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Remaja merupakan masa peralihan antara tahap anak-anak dan tahap remaja 
yang meskipun telah matang secara organ seksual tetapi emosi dan 
kepribadiannya masih labil, hal ini yang membuat remaja rentan terhadap godaan 
dalam lingkungan pergaulannya. Perilaku seksual sendiri merupakan gejala 
bentuk perilaku yang didorong oleh hasrat seksual , baik dengan lawan jenis 
maupun sesame jenis. Bentuk perilaku seksual meliputi mastrubasi/onani , 
kissing, oral,  petting, intercourse. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku seksual pranikah pada remaja di SMA Negeri 13 Ambon. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode cross 
sectional study dengan pendekatan obsevasional. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 320 sampel siswa/siswi terdapat 48 
(15,0%) siswa/siswi yang memiliki perilaku seksual pranikah tinggi. Perilaku 
seksual menyimpang yang dilakukan oleh siswa/siswi tersebut berupa 
mastrubasi/onani 29,7%, berciuman bibir 13,8%, petting (mendekatkan alat 
kelamin) 3,4%, oral seks 1,6% dan intercourse 2,2%. Oleh karena itu, guru dan 
orang tua sudah sewajarnya memberikan pengetahuan berupa informasi tentang 
seks kepada remaja sejak awal dan memberikan pengawasan kepadanya agar 
terhindar dari perilaku seksual menyimpang. 
 










A. Latar Belakang 
Masa remaja adalah masa peralihan antara tahap anak dan dewasa. 
Masa remaja ditandai dengan kematangan fisik, sosial, dan psikologis yang 
berhubungan langsung dengan kepribadian, seksual, dan peran sosial 
remaja.Remaja merupakan kelompok yang paling rentan secara fisik terhadap 
infeksi. Meskipun remaja sudah matang secara organ seksual, tetapi emosi dan 
kepribadiannya masih labil karena masih mencari jati dirinya, sehingga rentan 
terhadap berbagai godaan dalam lingkungan pergaulannya. Remaja cenderung 
ingin tahu dan mencoba-coba apa yang dilakukan oleh orang dewasa 
(Gunarsa, 1991). 
WHO menetapkan batas usia 10-20 tahun sebagai batas usia remaja 
terkait dengan usia kehamilan yang terlalu awal. Kehamilan remaja pada usia 
tersebut memiliki resiko yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan usia 
diatasnya (Sarwono, 2003).  
Data Depkes RI (2006), menunjukkan jumlah remaja umur 10-19 
tahun di Indonesia sekitar 43 juta (19,61%) dari jumlah penduduk. Sekitar satu 
juta remaja pria (5%) dan 200 ribu remaja wanita (1%) secara terbuka 
menyatakan bahwa mereka pernah melakukan hubungan seksual. Penelitian 
yang dilakukan oleh berbagai institusi di Indonesia selama kurun waktu tahun   
1993-2002, menemukan bahwa 5-10% wanita dan 18-38% pria muda berusia 
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16-24 tahun telah melakukan hubungan seksual pranikah dengan pasangan 
yang seusia mereka 3-5 kali (Suryoputro, 2006). Penelitian juga dilakukan 
oleh Universitas Diponegoro bekerjasama dengan Dinas Kesehatan Jawa 
Tengah, (2005) dengan sampel 600.000 responden menyatakan bahwa sekitar 
60.000 atau 10% siswa SMU Se-Jawa Tengah melakukan hubungan seks 
pranikah. 
Berdasarkan hasil penelitian Taufik (2005), mengenai perilaku seksual 
remaja SMU di Surakarta dengan sampel berjumlah 1.250 orang, berasal dari 
10 SMU di Surakarta yang terdiri dari 611 laki-laki dan 639 perempuan 
menyatakan bahwa sebagian besar remaja pernah melakukan ciuman bibir 
10,53%, melakukan ciuman dalam 5,6%, melakukan onani atau masturbasi 
4,23%, dan melakukan hubungan seksual sebanyak 3,09%. Remaja 
merupakan suatu fase perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa 
dewasa, berlangsung antara usia 12 sampai 21 tahun. Masa remaja terdiri dari 
masa remaja awal usia 12-15 tahun, masa remaja pertengahan usia               
15-18 tahun, dan masa remaja akhir usia 18-21 tahun (Monks, 2002). 
Menurut teori Green (1980) dalam Notoatmodjo (2010), perilaku 
seseorang dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu faktor predisposisi (lingkungan), 
faktor pendukung, dan faktor pendorong. Hasil penelitian Soetjiningsih (2006) 
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi perilaku seks pranikah 
remaja adalah hubungan orang tua remaja, tekanan negatif teman sebaya, 
pemahaman tingkat agama (religiusitas), dan eksposur media pornografi 
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memiliki pengaruh yang signifikan, baik langsung maupun tidak langsung 
terhadap perilaku seksual pranikah remaja. 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kebutuhan akan layanan 
kesehatan reproduksi di 12 Kota di Indonesia pada tahun 2002, menunjukkan 
bahwa pengetahuan mereka akan seksualitas sangat terbatas (6,11%).  
(Iswarati dan Prihyugiarto, 2002). 
Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap perilaku reproduksi 
remaja di antaranya adalah faktor keluarga. Remaja yang melakukan 
hubungan seksual sebelum menikah banyak di antaranya berasal dari keluarga 
yang bercerai atau pernah cerai, keluarga dengan banyak konflik dan 
perpecahan (Kinnaird, 2003). Hubungan orang tua remaja, mempunyai 
pengaruh langsung dan tidak langsung dengan perilaku seksual pranikah 
remaja. Hasil penelitian yang dilakukan Soetjiningsih (2006) menunjukkan, 
makin baik hubungan orang tua dengan anak remajanya, makin rendah 
perilaku seksual pranikah remaja. Faktor-faktor yang memengaruhi perilaku 
seksual pranikah pada remaja paling tinggi adalah hubungan antara orang tua 
dengan remaja, tekanan teman sebaya, pemahaman tingkat agama 
(religiusitas), dan eksposur media pornografi. 
Berdasarkan hasil penelitian Idayanti (2002) dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara religiusitas dengan 
perilaku seksual remaja yang sedang pacaran, dimana semakin tinggi 
religiusitas maka perilaku seksual semakin rendah, dan sebaliknya. Faktor lain 
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yang memengaruhi perilaku seks pranikah remaja adalah fakor lingkungan 
seperti VCD, buku, dan film porno (Taufik, 2005).  
Ancaman pola hidup seks bebas di kalangan siswa/siswi secara umum 
terjadi karena adanya sarana untuk bersenang-senang, seperti diskotik yang 
banyak terdapat di Kota-Kota besar yang berkembang serta semakin 
longgarnya kontrol yang mereka terima dari orang tua yang menyebabkan 
jumlah remaja yang mengalami masalah kehidupan seks terus bertambah 
akibat pola hidup seks bebas, karena pada kenyataannya pengaruh gaya seks 
bebas yang mereka terima jauh lebih kuat dari kontrol yang mereka terima 
maupun pembinaan secara keagamaan. Berdasarkan survei Pusat Studi Wanita 
Universitas Islam Indonesia (PSW-UII) Jogjakarta tahun 2001, pola hidup 
seks bebas di kalangan anak remaja secara umum dan di pondokan atau     
kos-kosan, khususnya di daerah Kota Jogjakarta, berkembang semakin serius 
dengan makin longgarnya kontrol yang mereka terima. Menurut Dra Trias 
Setiawati, M.Si (Kepala PSW-UII), berdasarkan data tahun 2001 jumlah 
pelajar di Kota Jogjakarta mencapai 121.000 orang, atau sekitar 25 % dari 
penduduk Kota Jogjakarta yang berjumlah sekitar 490.000, telah mendorong 
semakin suburnya bisnis rumah kos-kosan di Kota ini. Sementara itu, tingkat 
pengawasan dari pemilik kos maupun pihak orangtua, semakin longgar. 
Sehingga, makin banyak remaja yang terjebak ke dalam pola hidup seks bebas 
karena berbagai pengaruh yang mereka terima, baik dari teman, internet, dan 
pengaruh lingkungan secara umum. 
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Perilaku seks pranikah sangat dicela oleh agama dan dilaknat oleh 
Allah. Pelakunya dapat dikenakan sanksi hukuman berat berupa rajam. 
Mengenai larangan seks pranikah, Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Isra’ 
ayat 32 : 
◆ ❑⧫⬧    
⧫ ⧫⬧⬧ ◆◆      
Artinya : 
“Dan janganlah kamu mendekati zina, itu (zina) sungguh suatu 
perbuatan keji dan suatu jalan yang buruk (QS. Al-Isra’ ayat 32)” 
 
Perbuatan mendekati zina (seks pranikah) yang dilarang adalah 
berpacaran yang mengakibatkan pelakunya ingin melakukan zina (seks 
pranikah). Mendekati sesuatu yang dapat merangsang nafsu sehingga 
mendorong diri kepada perbuatan seks pranikah juga termasuk perbuatan 
mendekati zina. 
Perlu disadari bahwa hal ini juga terjadi di Kota Ambon dengan 
mengingat bahwa Kota Ambon adalah salah satu Kota yang sedang 
berkembang di Provinsi Maluku, dan juga banyak terdapat sekolah menengah 
atas, baik negeri maupun swasta. Dengan demikian peluang untuk mendirikan 
bisnis diskotik sangat terbuka lebar mengingat gejolak para remaja masih 
tinggi. 
Penelitian temtang Gambaran Perilaku Seksual Pranikah Pada Remaja 
di SMA Negeri 13 Ambon oleh Kahatatie (2014) mendapati terdapat 2 orang 
informan yang telah melakukan seks pranikah dan 9 di antaranya belum 
pernah melakukan seks pranikah serta 1 di antaranya sebagai informan kunci. 
Menurut informan, lokasi yang mereka pilih sebagai tempat berpacaran adalah 
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tempat yang dapat mendukung mereka melakukan tindakan seks dengan 
pasangan. 
Melihat fakta dari pemikiran tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 
tentang faktor-faktor yang memengarhi perilaku seksual pranikah pada pelajar, 
khususnya yang masih mengalami tahap masa perkembangan diri, sehingga 
dapat diketahui gambaran tentang seberapa jauh perilaku seks pranikah pada 
remaja SMA Negeri 13 Ambon. 
B. Rumusan Masalah 
Faktor apa saja yang dapat memengaruhi perilaku seksual pranikah 
pada remaja SMA Negeri 13 Ambon ? 
C. Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan di atas, maka 
hipotesis yang dapat dikemukakan dari penelitian ini adalah: 
a. Ada hubungan antara pengetahuan agama dengan perilaku seksual 
pranikah remaja di SMA Negeri 13 Ambon. 
b. Ada hubungan antara kegiatan pengisi waktu luang dengan perilaku 
seksual pranikah remaja di SMA Negeri 13 Ambon. 
c. Ada hubungan antara sumber informasi dengan perilaku seksual pranikah 
remaja di SMA Negeri 13 Ambon. 
d. Ada hubungan antara pengetahuan (kesehatan reproduksi, IMS, 




e. Ada hubungan antara pengawasan orang tua dengan perilaku seksual 
pranikah remaja di SMA Negeri 13 Ambon. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
a. Pengetahuan  Agama 
1) Definisi operasional:  
Pengetahuan agama yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
pemahaman, jenis, dan tingkat aktivitas responden yang 
berhubungan dengan keagamaan, ritual keagamaan, kegiatan 
keagamaan, kontrol spiritual. 
2) Kriteria objektif: 
(a) Baik jika nilai jawaban ≥ 50%. 
(b) Tidak Baik jika nilai jawaban < 50%. 
b. Kegiatan Pengisi Waktu Luang 
1) Definisi operasional:  
Aktifitas yang dilakukan responden untuk mengisi waktu 
kosongnya yang berkaitan dengan dampak terjadinya perilaku 
seksual. 
2) Krieria objektif:  
(a) Kegiatan pengisi waktu luang dikatakan berisiko apabila skor 
yang diperoleh responden ≥50% 
(b) Kegiatan pengisi waktu luang dikatakan tidak berisiko apabila 
skor yang diperoleh responden <50% 
8 
 
c. Sumber Informasi 
1) Definisi Operasional: 
Sumber informasi yang dimaksud adalah media, baik elektronik 
maupun non elektronik yang digunakan oleh responden untuk 
memperoleh informasi seputar seksualitas. 
2) Kriteria objektif:  
(a) Banyak: Jika skor yang diperoleh ≥50% 
(b) Sedikit: Jika skor yang diperoleh <50% 
d. Pengetahuan Seks 
1) Definisi Operasional:  
Pengetahuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kemampuan responden dalam mengetahui dan memahami tentang 
kesehatan reproduksi, infeksi menular seksual (IMS) dan 
HIV/AIDS. 
2) Kriteria Objektif:  
(c) Baik: Jika skor yang diperoleh ≥50% 
(d) Tidak Baik: jika skor yang diperoleh <50% 
e. Pengawasan Orang Tua 
1) Definisi operasional: 
Pengawasan orang tua yang dimaksud adalah presepsi responden 





2) Kriteria objektif: 
(a) Baik: jika skor yang didapat ≥50% 
(b) Kurang baik: jika skor yang didapatkan <50% 
f. Perilaku Seks Pranikah 
1) Definisi operasioanl: 
Perilaku seksual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
aktivitas yang didorong oleh hasrat seksual, baik dilakukan sendiri, 
dengan lawan jenis, maupun dengan sesama jenis tanpa adanya 
hubungan pernikahan. 
2) Kriteria objektif:  
Skala yang diginakan dalam penilitian ini menggunakan skala 
interval, dengan penentuan skoring yaitu: 
(a) Rendah : <50%  
(b) Tinggi   : ≥50% 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian tentang “Faktor-faktor yang memengaruhi perilaku seksual 
pranikah pada remaja di SMA Negeri 13 Ambon di Kota Ambon” ini 




E. Kajian Pustaka 
Tabel 1.1 
Penelitian terdahulu Seputar Perilaku Seksual Pada Remaja di Indonesia 








































Varibel bebas : 
1. Faktor individu 
(pengetahuan, 
sikap, umur, jenis 
kelamin, tempat 
tinggal, dan tingkat 
pendidikan) 
2. Faktor lingkungan 
(teman dan media 
massa) 
 



















Hasil analisis bivariabel 
menunjukkan bahwa 
tidak ada perbedaan 
pengaruh factor 
individu dan factor 
lingkungan terhadap 
perilaku seksual 










simultan antara remaja 
di Kalimantan Selatan 
dengan di Indonesia 













































Perilaku seksual anak 
pra remaja, lokalisasi 





















hampir lebih dari 
setengah responden 
berperilaku seksual 
yang tidak benar seperti 
kata-kata jahat, melihat 
secara eksplisit 





sampling. bagian sensitif dari 
orang lain dan 
menggosok alat 
reproduksi mereka 
kepada orang lain. 
faktor yang pengaruh 
perilaku seksual 
responden adalah 
motivasi eksternal pada 
perilaku seksual, 
kontak dari responden 
dengan kompleks 
prostitusi, dan 




besar pada perilaku 
seksual responden. 




pada aktivitas anak di 
luar dan di dalam 





penyebaran tetap keluar 
seks sehingga tidak 

























1. Faktor Individu 


















Temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
secara umum pola 
risiko terhadap 
kesehatan seksual dan 
reproduksi pada remaja 
relatif rendah 
dibandingkan dengan 
negara lain. Hal ini 
diantaranya 
berhubungan dengan 
adanya karakter budaya 
di Jawa Tengah yang 
positif. Penelitian ini 
juga menunjukkan 
bahwa faktor percaya 
diri merupakan faktor 
pengaruh yang paling 
kuat terhadap perilaku 
seksual remaja. 
Pengembangan 






nilai dan norma yang 
positif dari remaja, 
dengan meningkatkan 
rasa percaya diri 
mereka melalui layanan 
dan pendidikan 
kesehatan seksual dan 
reproduksi yang 



















1. Jenis kelamin 




4. Paparan dengan 
sumber informasi 
seksual 






















berisiko (20,9%), jenis 
kelamin laki-laki 
(38,6%), pubertas di 




tinggi dengan sumber 
informasi seksual 
(19,6%) dan yang 
memiliki sikap negatif 
(34,8%). Variabel yang 
memiliki nilai p<0,05 
15 
 
adalah jenis kelamin, 
paparan dengan sumber 
informasi seksual dan 
sikap terhadap berbagai 
perilaku seksual. 
 












































seksual yaitu sebanyak 
43 orang (71.7%), jenis 
penyimpangan 
terbanyak seks bebas 









meliputi 73.3% PMS, 
11.7% hamil diluar 




F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Tujuan Umum 
Mengetahui faktor yang memengaruhi perilaku seksual pranikah pada 
remaja SMA Negeri 13 Ambon. 
b. Tujuan Khusus 
1) Mendapatkan informasi bagaimana pengetahuan para siswa          
di SMA Negeri 13 Ambon tentang kesehatan reproduksi, infeksi 
menular seksual, dan HIV/AIDS. 
2) Mengetahui kegiatan apa saja yang dilakukan oleh siswa di SMA 
Negeri 13 Ambon untuk mengisi waktu luangnya. 
3) Memberikan informasi apakah tingkat pengetahuan agama 
seseorang dapat memengaruhi perilaku seksual. 
4) Memberikan informasi tentang sumber informasi yang digunakan 
oleh siswa SMA Negeri 13 Ambon untuk memperoleh informasi 
terkait seksualitas. 
5) Memberikan gambaran tentang bagaimana orang tua memonitor 
atau mengawasi anaknya. 
6) Memberikan informasi bentuk-bentuk perilaku seksual apa saja 






2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Remaja 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 
faktor yang memengaruhi perilaku seksual pranikah pada remaja SMA 
di Ambon. 
b. Bagi pihak sekolah 
Sebagai acuan untuk dapat lebih memberikan pemahaman kepada para 
siswa/siswi mengenai hal-hal tentang seksualitas. 
c. Bagi Instansi Kesehatan 
Diharapkan dapat bermanfaat bagi Dinas Kesehatan, dan instansi 
terkait untuk perbaikan perencanaan maupun implementasi program 
kesehatan reproduksi. 
d. Bagi peneliti 
Dapat mengembangkan wawasan peneliti dan pengalaman berharga 
dalam melatih kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian yang 
berkaitan dengan faktor yang memengaruhi perilaku seks pranikah 
pada remaja SMA di Ambon. 
e. Bagi Peneliti lain 












1. Pengertian Remaja 
Banyak ahli yang memberikan definisi/batasan tentang masa remaja. 
Muss menjelaskan bahwa remaja dalam arti adolescence (Inggris) berasal 
dari kata Latin (adolescere) yang artinya tumbuh ke arah kematangan. 
Masa remaja dapat ditinjau sejak mulainya seseorang menunjukkan   
tanda-tanda pubertas dan berlanjut hingga dicapainya kematangan seksual. 
Santrock mengartikan remaja sebagai masa perkembangan transisi 
antara masa anak-anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan 
biologis, kognitif, dan sosial-emosional. Walaupun remaja mempunyai ciri 
unik, yang terjadi pada masa remaja akan saling berkaitan dengan 
perkembangan dan pengalaman pada masa anak-anak dan dewasa. 
Muhammad Quraish Sihab, tokoh Agama asal Sul-Sel sendiri 
merumuskan pengertian seks bebas (zina) adalah persentuhan dua alat 
kelamin dari jenis yang berbeda dan yang tidak terikat oleh akat nikah atau 
kepemilikan, dan tidak juga disebabkan oleh syubhat (kesamaran). 
Masa awal remaja adalah waktu dimana konflik orang tua dengan 
remaja meningkat lebih dari konflik orang tua dengan anak. Peningkatan 
ini bias terjadi karena beberapa faktor yang melibatkan pendewasaan 




perubahan kognitif termasuk meningkatnya idealisme dan penalaran logis, 
perubahan sosial yang berpusat pada kebebasan dan jati diri, dan harapan 
yang tidak tercapai. 
Ditinjau dari sudut batas usia tampak bahwa golongan remaja 
sebenarnya tergolong kalangan yang transisional. Hal ini berarti, 
keremajaan merupakan gejala sosial yang bersifat sementara karena berada 
di antara usia anak-anak dengan usia dewasa. Sifat sementara dari 
kedudukannya, mengakibatkan remaja masih mencari identitasnya, karena 
oleh anak-anak, usia remaja sudah dianggap dewasa sedangkan orang 
dewasa masih menganggap usia remaja sebagai anak kecil. 
Mappiare (1983) menguraikan masa remaja dimulai dari usia 13 tahun 
dan berakhir pada usia 21 tahun yang dibagi dalam masa remaja awal usia     
13 tahun sampai 17 tahun dan remaja akhir 17 tahun sampai 21 tahun. 
Soekanto memberikan batasan golongan remaja putri adalah para gadis 
berusia 13 tahun sampai 17 tahun, dan bagi remaja laki-laki berusia          
14 tahun sampai 17 tahun. 
Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), kriteria remaja dilihat 
berdasarkan aspek biologis, psikologis, dan sosial ekonomi. Ditinjau dari 
bidang kesehatan WHO, masalah yang dirasakan paling mendesak 
berkaitan dengan kesehatan remaja adalah kehamilan yang terlalu awal. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, WHO menetapkan batas usia             
10-20 tahun sebagai batas usia remaja. Kehamilan pada usia tersebut 




membagi kurun usia tersebut dalam dua bagian, yaitu remaja awal         
10-14 tahun dan remaja akhir 15-20 tahun. 
Ketika memasuki usia remaja terjadi perubahan fisik, emosional, 
maupun seksual. Hormon seksual di dalam tubuh mulai berfungsi. 
Perubahan hormon tersebut ditandai dengan kematangan seksual, sehingga 
dorongan seksual yang timbul semakin meluap. Remaja putra maupun 
putri akan merasakan adanya suatu dorongan seksual. 
2. Karakteristik Remaja 
Menurut Makmun (2003) karakteristik perilaku dan pribadi pada masa 
remaja terbagi ke dalam dua kelompok yaitu remaja awal                         
(11 - 13 dan 14 - 15 tahun) dan remaja akhir (14 - 16 dan 18 - 20 tahun) 
meliputi aspek: 
a. Fisik, laju perkembangan secara umum berlangsung pesat, proporsi 
ukuran tinggi, berat badan seringkali kurang seimbang dan munculnya 
ciri-ciri sekunder. 
b. Psikomotor, gerak-gerik tampak canggung dan kurang 
terkoordinasikan serta aktif dalam berbagai jenis cabang permainan.  
c. Bahasa, berkembangnya penggunaan bahasa sandi dan mulai tertarik 
mempelajari bahasa asing, menggemari literatur yang bernafaskan dan 
mengandung segi erotik, fantastik, dan estetik. 
d. Sosial, keinginan menyendiri dan bergaul dengan banyak teman tetap 
bersifat temporer, serta adanya kebergantungan yang kuat kepada 




e. Perilaku kognitif 
1) Proses berpikir sudah mampu mengoperasikan kaidah-kaidah 
logika formal (asosiasi, diferensiasi, komparasi, kausalitas) yang 
bersifat abstrak, meskipun relatif terbatas 
2) Kecakapan dasar intelektual menjalani laju perkembangan yang 
terpesat 
3) Kecakapan dasar khusus (bakat) mulai menujukkan 
kecenderungan-kecenderungan yang lebih jelas. 
f. Moralitas 
1) Adanya ambivalensi antara keinginan bebas dari dominasi 
pengaruh orang tua dengan kebutuhan dan bantuan dari orang tua. 
2) Sikapnya dan cara berpikirnya yang kritis mulai menguji       
kaidah-kaidah atau sistem nilai etis dengan kenyataannya dalam 
perilaku sehari-hari oleh para pendukungnya. 
3) Mengidentifikasi dengan tokoh moralitas yang dipandang tepat 
dengan tipe idolanya. 
g. Perilaku Keagamaan 
1) Mengenai eksistensi dan sifat kemurahan dan keadilan Tuhan 
mulai dipertanyakan secara kritis dan skeptis. 
2) Masih mencari dan mencoba menemukan pegangan hidup. 
3) Penghayatan kehidupan keagamaan sehari-hari dilakukan atau 





h. Konatif, emosi, afektif, dan kepribadian 
1) Lima kebutuhan dasar (fisiologis, rasa aman, kasih sayang, harga 
diri, dan aktualisasi diri) menunjukkan arah kecenderungannya. 
Reaksi-reaksi dan ekspresi emosionalnya masih labil dan belum 
terkendali seperti pernyataan marah, gembira atau kesedihannya 
masih dapat berubah-ubah dan silih berganti. 
2) Merupakan masa kritis dalam rangka menghadapi krisis 
identitasnya yang sangat dipengaruhi oleh kondisi psikososialnya, 
yang akan membentuk kepribadiannya. 
3) Kecenderungan-kecenderungan arah sikap nilai mulai tampak 
(teoretis, ekonomis, estetis, sosial, politis, dan religius), meski 
masih dalam taraf eksplorasi dan mencoba-coba. 
3. Tahap Perkembangan Remaja 
Berdasarkan tahap perkembangnya, masa remaja dibagi atas 3 tahap 
menurut Monks (2002), yaitu: 
a. Masa remaja awal (12-15 tahun) 
1) Lebih dekat dengan teman sebaya 
2) Ingin bebas 
3) Lebih banyak memperhatikan keadaan tubuhnya dan mulai 
berpikir abstrak 
b. Masa remaja tengah (15-18 tahun) 
1) Mencari identitas diri 




3) Timbulnya perasaan cinta mendalam 
4) Berkhayal tentang aktifitas seks 
c. Masa remaja akhir (18-21 tahun) 
1) Pengungkapan identitas diri 
2) Lebih selektif dalam mencari teman sebaya 
3) Dapat mewujudkan rasa cinta 
4) Mempu berpikir abstrak 
4. Perkembangan Fisik Remaja 
Pada masa remaja, pertumbuhan fisik berlangsung sangat pesat. Dalam 
perkembangan seksualitas remaja, ditandai dengan dua ciri yaitu ciri-ciri 
seks primer dan ciri-ciri seks sekunder. 
a. Ciri-ciri seks primer 
Dalam modul kesehatan reproduksi remaja (Depkes, 2002) disebutkan 
bahwa ciri-ciri seks primer pada remaja adalah: 
1) Remaja laki-laki 
Remaja laki-laki sudah bisa melakukan fungsi reproduksi bila telah 
mengalami mimpi basah. Mimpi basah biasanya terjadi pada 
remaja laki-laki usia antara 10-15 tahun. 
2) Remaja perempuan 
Jika remaja perempuan sudah mengalami menarche (menstruasi), 
menstruasi adalah peristiwa keluarnya cairan darah dari alat 
kelamin perempuan berupa luruhnya lapisan dinding dalam rahim 




b. Ciri-ciri seks sekunder 
Menurut Sarwono (2003), Ciri-ciri seks sekunder pada masa remaja 
adalah sebagai berikut : 
1) Remaja laki-laki 
a) Bahu melebar, pinggul menyempit 
b) Petumbuhan rambut di sekitar alat kelamin, ketiak, dada, 
tangan, dan kaki 
c) Kulit menjadi lebih kasar dan tebal 
d) Produksi keringat menjadi lebih banyak 
2) Remaja perempuan 
a) Pinggul lebar, bulat, dan membesar, puting susu membesar dan 
menonjol, serta berkembangnya kelenjar susu, payudara 
menjadi lebih besar dan lebih bulat. 
b) Kulit menjadi lebih kasar, lebih tebal, agak pucat, lubang 
poripori bertambah besar, kelenjar lemak dan kelenjar keringat 
menjadi lebih aktif. 
c) Otot semakin besar dan semakin kuat, terutama pada 
pertengahan dan menjelang akhir masa puber, sehingga 
memberikan bentuk pada bahu, lengan, dan tungkai. 
d) Suara menjadi lebih penuh dan semakin merdu. 
B. Pacaran 
Seiring dengan perubahan hormon dan kondisi fisik pada remaja, maka 




jenis. Pacaran merupakan proses mengenal dan memahami lawan jenisnya dan 
belajar membina hubungan dengan lawan jenis sebagai persiapan sebelum 
menikah untuk menghindari terjadinya ketidak cocokan dan permasalahan 
pada saat sudah menikah. Masing-masing berusaha mengenal kebiasaan, 
karakter atau sifat, serta reaksi-reaksi terhadap berbagai masalah maupun 
peristiwa. 
Pacaran merupakan kenangan yang sangat mengesankan bagi remaja 
pada kehidupannya yang mendatang. Dalam masyarakat kita, pacaran 
memberikan kesempatan bagi remaja untuk meningkatkan kemampuan sosial 
dan interpersonal mereka. Pacaran juga mempersiapkan remaja untuk memilih 
pasangan hidup. Pada beberapa remaja pacaran juga dimanfaatkan untuk 
melakukan percobaan aktivitas seksual. 
Susan Sprecher dan Kathlen Mc.Kiney (2002) dalam buku Sexuality 
menjelaskan tahap-tahap dalam pacaran: 
1. First Seeing (Pandangan Pertama) 
Sebelum terjadinya suatu hubungan di antara dua orang, pada awalnya 
masing-masing saling menyadari keberadaannya. Kesadaran ini mungkin 
terjadi beberapa detik, hari, minggu maupun bulan sebelum interaksi 
secara tatap muka pada pertama kali. Dua orang mungkin saling 
menyadari dalam waktu yang bersamaan, tetapi dapat juga hanya satu 
pihak yang menyadari. 
Situasi dimana kesadaran pertama kali terjadi mungkin dapat 




meeting dengan cepat dan mudah. Murstein (2008) membedakan antara 
tempat terbuka dan tertutup sebagai kondisi dimana suatu hubungan 
dimulai. Tempat yang tertutup ditandai dengan kehadiran sedikit orang 
dimana semuanya memiliki kemungkinan untuk berinteraksi. Sebagai 
contoh adalah kelas yang kecil, tempat tinggal, dan lingkungan kerja. Pada 
tempat yang tertutup, kesadaran dan interaksi di antara anggota terjamin, 
dan terjadi secara spontan. Sebaliknya, tempat terbuka berisi banyak 
orang. Sebagai contoh adalah tempat umum seperti mall, bar. Kesadaran 
pertama bisa saja terjadi pada tempat terbuka, tetapi pertemuan dengan 
bertatap muka mungkin tidak terjadi sampai beberapa waktu kemudian. 
Hal tersebut dikarenakan tempat yang terbuka tidak memiliki interaksi 
yang terstruktur di antara semua anggota, dimana orang perlu untuk 
merencanakan bagaimana mereka akan bertemu seseorang yang mereka 
perhatikan. 
2. First Meeting (Pertemuan Pertama) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian Berger tentang awal 
suatu hubungan, orang menggunakan tiga cara untuk bertemu orang lain 
dalam tempat yang terbuka. Cara pertama adalah memperkenalkan diri 
mereka, yang diawali dengan observasi, saling berpandangan atau 
memperhatikan apa adanya. Cara kedua adalah dengan memberikan 
isyarat nonverbal, dan menunggu orang lain untuk memperkenalkan diri. 




menunjukkan bahwa remaja lebih menyukai untuk bertemu dalam suasana 
pesta. Tempat lainnya untuk bertemu adalah kelas, tempat kerja, klub. 
3. First Dating (Kencan Pertama) 
Banyak hal yang dapat menghalangi kencan pertama, seperti malu, 
cemasakan penolakan, dan norma peran seks tradisional yang menyatakan 
bahwa perempuan tidak layak untuk memulai suatu hubungan. Tetapi 
untuk sebagian orang, keinginan yang kuat untuk memulai suatu hubungan 
dapat mengatasi penghalang yang mereka hadapi. Baik laki-laki maupun 
perempuan berperan dalam terjadinya kencan pertama, walaupun dalam 
cara yang berbeda. Namun, laki-laki tetap mendominasi sampai pada 
kencan pertama. 
C. Perilaku Seksual Remaja 
1. Perilaku 
Perilaku manusia merupakan hasil segala macam pengalaman serta 
interaksi manusia yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap dan 
tindakan. Perilaku merupakan suatu tindakan yang mempunyai frekuensi, 
lama, dan tujuan khusus, baik yang dilakukan secara sadar maupun tidak 
sadar (Green, 2000). 
Menurut Skinner (1938) seorang ahli psikologi, merumuskan bahwa 
perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus 
(rangsangan dari luar). Perilaku manusia dari segi biologis adalah tindakan 
atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang mempunyai bentangan yang 




Dilihat dari bentuk respon terhadap stimulus Skinner membedakan 
perilaku menjadi dua: 
a. Perilaku tertutup (Covert Behavior) 
Respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk terselubung atau 
tertutup. Respon terhadap stimulus ini masih terbatas pada perhatian, 
persepsi, pengetahuan atau kesadaran, dan sikap yang terjadi pada 
orang yang menerima stimulus tersebut, dan belum dapat diamati 
secara jelas oleh orang lain. 
b. Perilaku terbuka (Overt Behavior) 
Repon seseorng terhadap stimulus dalam bentuk tindakan nyata atau 
terbuka. Respon terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam bentuk 
tindakan atau praktik yang dengan mudah dapat diamati atau dilihat 
orang lain. 
Skinner mengemukakan bahwa perilaku adalah merupakan hasil 
hubungan antara perangsang (stimulus) dan tanggapan atau respon, respon 
dibedakan menjadi dua respon: 
a. Respondent response atau reflexive respon, ialah respon yang 
ditimbulkan oleh rangsangan-rangsangan tertentu yang relatif tetap. 
Responden respon (Respondent behaviour) mencakup juga 
emosirespon dan emotional behaviour. 
b. Operant respons atau instrumental respon adalah respon yang timbul 
dan berkembangnya diikuti oleh perangsang tertentu. Perangsang ini 




Proses pembentukan atau perubahan perilaku dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor baik dari dalam maupun dari luar individu. Aspek-aspek 
dalam diri individu yang sangat berperan/berpengaruh dalam perubahan 
perilaku adalah persepsi, motivasi dan emosi. Persepsi adalah pengamatan 
yang merupakan kombinasi dari penglihatan, pendengaran, penciuman 
serta pengalaman masa lalu. Motivasi adalah dorongan bertindak untuk 
memuaskan sesuatu kebutuhan. Dorongan dalam motivasi diwujudkan 
dalam bentuk tindakan (Sarwono, 2003). 
Menurut Green (2000), perilaku ditentukan oleh 3 faktor: 
a. Faktor predisposisi (predidposing factors) yaitu faktor-faktor yang 
dapat mempermudah terjadinya suatu perilaku. 
b. Faktor pendukung atau pemungkin (enabling factors) meliputi semua 
karakter lingkungan dan semua sumber daya atau fasilitas yang 
mendukung atau memungkinkan terjadinya suatu perilaku. 
c. Faktor pendorong atau penguat (reinforcing factors) yaitu faktor yang 
memperkuat terjadinya perilaku antara lain tokoh masyarakat, teman 
atau kelompok sebaya, peraturan, undang-undang, surat keputusan dari 
para pejabat pemerintahan daerah atau pusat (Notoatmodjo, 2003). 
2. Perilaku seksual remaja 
a. Definisi Perilaku Seksual 
Perilaku seksual menurut Sarwono (2003) merupakan gejala 
bentuk perilaku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan 




bergandengan tangan (memegang lengan pasangan), bepelukan 
(merangkul bahu, merangkul pinggang), bercumbu (mencium pipi, 
kening, dan bibir), meraba bagian tubuh yang sinsitif, mengesek-gesek 
alat kelamin sampai dengan memasukan alat kelamin. Demikian 
halnya dengan perilaku seksual pranikah pada remaja akan muncul 
ketka remaja mampu megkondisikan situasi untuk merealisasikan 
dorongan emosional dan pemikiannya tentang perilaku seksualnya atau 
sikap terhadap perilaku seksualnya. 
L”Engle dalam Tjiptanigrum (2009) mengatakan bahwa perilaku 
seksual ringan mencakup: 
1) Menaksir 
2) Pergi berkencan 
3) Mengkhayal 
4) Berpegangan tangan 
5) Berciuman ringan (kening dan pipi) 
6) Saling memeluk 
Sedangakan yang termasuk dalam perilaku seksual berat 
mencakup: 
1) Berciuman bibir/mulut dan lidah 
2) Meraba dan mencium bagian sensitive 
3) Menempelkan alat kelamin 
4) Oral seks 




Faktor yang di asumsikan sangat mendukung remaja untuk 
melakukan hubungan seksual adalah teman sebaya yang dilihat dari 
konformitas remaja pada kelompoknya dimana konformitas tersebut 
memaksa seorang remaja harus melakukan hubungan seksual.  
Santrock (2003) mengatakan bahwa konformitas kelompok bisa 
berarti kondisi di mana seseorang mengadopsi sikap atau perilaku dari 
orang lain dalam kelompoknya karena tekanan dari kenyataan atau 
kesan yang diberikan oleh kelompok tersebut. Apabila lingkungan 
peer remaja tersebut mendukung untuk dilakukan perilaku seksual, 
serta konformitas remaja yang juga tinggi pada peer-nya, maka remaja 
tersebut sangat bepeluang untuk melakukan hubungan seksual. 
b. Bentuk-bentuk Tingkah Laku seksual 
Menurut Sarwono (2007) bentuk tingkah laku seksual bermacam-
macam mulai dari perasaan tertarik, pacaran, kissing, kemudian sampai 
intercourse meiputi ; 
1) Kissing 
Ciuman yang dilakukan untuk menimbulkan ransangan seksual, 
seperti dibibir disertai dengan rabaan pada bagian-bagian sensitif 
yang dapat menimbulkan rangsangan seksual. 
2) Necking 
Berciuman di sekitar leher ke bawah. Necking merupakan istilah 
yng digunakan untuk menggambarkan ciuman di sekitar leher dan 





Perilaku menggesek-gesekan bagian tubuh yang sensitif, seperti 
payudara dan alat kelamin. Perilaku ini merupaan langkah yang 
lebih mendalam dari necking. Ini termasuk merasakan dan 
mengusap-ngusap tubuh pasangan termasuk lengan, dada, buah 
dada, kaki, dan kadang-kadang daerah kemaluan, baik di dalam 
maupun di luar pakaian. 
4) Intercourse 
Bersatunya dua organ secara seksual yang dilakukan oleh pasangan 
pria dan wanita yang ditandai dengan penis pria yang ereksi masuk 
ke dalam vagina untuk mendapat kepuasan seksual keduanya. 
D. Perilaku seksual Pranikah Dalam Perspektif Islam 
Substansi ajaran Islam sudah mengakomodir secara sempurna terhadap 
kehidupan manusia dengan berbagai kompleksitasnya, termasuk perkara 
sensasi manusia, yaitu seksual. Dengan porsi yang sangat cukup, Al-Quran 
dan Hadits memberikan aturan dalam rangka menjelaskan guna membimbing 
manusia terkait dengan seksual sebagai fitrah baginya, dan bagaimana 
seharusnya manusia memanfaatkan fitrah tersebut menurut Islam. Demikian 
juga agar manusia dapat menghindari seksual terlarang sekecil apapun, dan 
menutup kemungkinan penyebab terjadinya perilaku seksual terlarang. 
Perilaku seks pranikah sangat dicela oleh agama dan dilaknat oleh 




Mengenai larangan seks pranikah, Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Isra’ 
ayat 32 : 
◆ ❑⧫⬧  
  ⧫ ⧫⬧⬧ 
◆◆      
Artinya : 
“Dan janganlah kamu mendekati zina, itu (zina) sungguh suatu 
perbuatan keji dan suatu jalan yang buruk”. 
 
Al-Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata tentang ayat ini: “Allah 
subhanahu wata’ala berfirman dalam rangka melarang hamba-hamba-Nya 
dari perbuatan zina dan larangan mendekatinya, yaitu larangan mendekati 
sebab-sebab dan pendorong-pendorongnya.” (Tafsir Ibnu Katsir) 
Perbuatan mendekati zina (seks pranikah) yang dilarang adalah 
berpacaran yang mengakibatkan pelakunya ingin melakukan zina (seks 
pranikah). Mendekati sesuatu yang dapat merangsang nafsu sehingga 
mendorong diri kepada perbuatan seks pranikah juga termasuk perbuatan 
mendekati zina. 
Begitu pula dengan perbuatan yang berpotensi mendorong nafsu 
seperti menonton aurat dan mengkhayalkannya adalah mendekati perzinaan. 
Menurut Al-Ghazali, perbuatan keji (dosa besar) yang tampak adalah zina, 
sedangkan dosa besar yang tersembunyi adalah mencium, menyentuh kulit, 
dan memandang dengan syahwat. 
Banyak sekali dalil-dalil baik dalam Al Quran maupun hadist yang 
melarang perbuatan zina ini. Dalil-dalil yang berisi larangan untuk melakukan 








⬧⬧ ⧫  ◆ 
➔⬧ ☺ 
⬧◆     
 ⧫❑⬧➔  
❑◆◆   
◆◆ ☺◆⧫ 
⬧  
⧫✓⬧☺     
Artinya : 
“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari 
keduanya seratus kali, dan janganlah rasa belas kasihan kepada 
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama (hukum) Allah 
Swt., jika kamu beriman kepada Allah Swt. dan hari kemudian; dan 
hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sebagian 
orang-orang yang beriman (QS.An-Nur : 2) ”. 
 
Saat ini kita hidup dalam zaman yang amat sangat terbuka. Bahkan 
karena terlalu terbukanya pergaulan dalam masyarakat, nilai-nilai agama pun 
mulai ditinggalkan. Anak-anak remaja zaman sekarang seakan-akan berlomba 
dalam hal ini. Begitu banyak gadis-gadis yang mempertontonkan kemolekan 
tubuhnya secara bebas, hubungan dengan lawan jenis yang melewati batas, 
dan banyak lagi hal-hal yang membuat perzinahan seakan-akan menjadi 
sesuatu yang wajar-wajar saja. Berikut hadits yang berhubungan dengan 
fenomena ini : 
Artinya : 
“Sesungguhnya diantara tanda-tanda kiamat yaitu diangkatnya ilmu 
dan kebodohan nampak jelas, dan banyak yang minum khamar dan 






Adapun hadits lain yang menguatkan tentang larangan berduaan 
dengan seseorang yang bukan mahramnya yaitu hadits yang diriwayatkan oleh 




“Dari Ibnu Abbas; bahwa Rasulullah saw. bersabda, Janganlah 
seorang laki-laki berduaan dengan seorang wanita (yang bukan 
mahramnya), dan janganlah seorang wanita bepergian kecuali 
bersama mahramnya” (H.R. Bukhari dan Muslim) 
 
Ust. Abu Hamzah Yusuf berpandangan bahwa ketika naluri syahwat 
(seks) ini telah menjadi penguasa yang merusak jiwa manusia, kita akan 
menemukan bahwa Islam telah menempatkan alat pengontrol, menetapkan 
undang-undang, menundukkan jalan, dan menegakkan rambu-rambu yang 
mengontrol setiap gerakannya di dalam setiap kegiatan. 
Oleh karena itu, naluri syahwat yang dimiliki manusia akan 
mendorongnya untuk condong kepada lawan jenisnya. Dengan kecondongan 
syahwat ini, masing-masing dari laki-laki dan perempuan diperintahkan untuk 
menyatukannya dalam ikatan pernikahan. Lebih jauh lagi, agar dihasilkan 
keturunan yang akan melanjutkan kehidupan di muka bumi. Seandainya Allah 
tidak mengadakan syahwat yang menyebabkan kecenderungan antara laki-laki 




Sayangnya, tidak banyak yang memahami kecenderungan syahwat ini 
dengan baik. Akibatnya, banyak yang memperturutkan syahwatnya untuk 
melakukan apa saja yang menjadi tuntutannya di luar nikah (pranikah), seperti 
pacaran, dugem, arisan seks, pesta seks, dan perilaku seks bebas lainnya. 





E. Kerangka Teori dan Kerangka Konsep 




2. Kerangka konsep 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan metode cross sectional dengan pendekatan 
observasional.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian yang berjudul “Faktor yang memengaruhi perilaku seksual 
pranikah remaja SMA di Kota Ambon” adalah SMA Negeri 13 Ambon.
B. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2016). Populasi dalam penelitian ini adalah semua remaja SMA tahun 
ajaran 2017/2018  yang bersekolah di SMA Negeri 13 Ambon, yaitu 
sebanyak 1599 siswa dengan klasifikasi kelas sebagai berikut :
Kelas 1 : 576 Siswa
Kelas 2 : 482 Siswa
Kelas 3 : 541 Siswa
2. Sampel
Untuk menentukan besar sampel pada penelitian ini digunakan rumus 
Slovin kemudian setelah itu digunakan stratified random sampling. Rumus
Slovin ini dipakai untuk mencari besar sampel dari keseluruhan populasi, 
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dan stratified dipakai untuk menentukan sampel yang di ambil 
berdasarkan pembagian kelas.
a. SMA Negeri 13 Ambon
Tabel 3.1
Pembagian Populasi Penelitian Berdasarkan Kelas
No Kelas Jumlah
1 Kelas 1 576 Siswa
2 Kelas 2 482 Siswa
3 Kelas 3 541 Siswa
Total Populasi 1599 Siswa










Sampel yang diperoleh dari keseluruhan populasi sebesar 320 orang. 
Populasi sendiri terbagi atas 3 bagian sebagaimana yang telah        
diuraikan pada bagian populasi di atas. Selanjutnya, jumlah sampel yang 
diambil berdasarkan bagian-bagian kelas tersebut ditentukan kembali 
dengan rumus Stratified Random Sampling yaitu:
 n=( Populasi KelasPopulasiKeseluruhan )×Besar Sampel
Kelas 1 :    
 n=( 5761599 )×320=115Siswa
Kelas 2
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 n=( 4821599 )×320=96Siswa
Kelas 3
 n=( 5411599 )×320=108Siswa
3. Teknik pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
menggunakan Simple random sampling, yaitu metode pengambilan 
sampel secara acak sederhana dimana setiap anggota populasi mempunyai 
peluang yang sama besar untuk terpilih sebagai sebagai sampel.                 
(Sugiarto,  2001)
C. Teknik Pengumpulan Data
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden 
berupa pengetahuan tentang kesehatan reproduksi, IMS, dan HIV/AIDS), 
sikap dan perilaku terhadap seksualitas, pengaruh teman sebaya, sumber 
informasi, peranan keluarga, dan dampak perilaku seksual pranikah 
dengan mengisi kuesioner secara langsung terhadap responden.
2. Data Sekunder
Data sekuder adalah data yang diperoleh dari sekolah terkait berupa 
jumlah SMA dan jumlah siswa/siswi. Selain itu data juga di peroleh 
melalui studi kepustakaan dan internet.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan kuesioner yang disebar pada responden.
E. Uji Validitas dan Releabilitas
Dalam penelitian ini uji validitas dan realibilitas dilakukan                        
di SMA Negeri 11 Ambon pada tanggal 10 Oktober 2017 pada 30 siswa yang 
duduk di kelas XII.
1. Uji Validitas
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Sifat valid memberikan pengertian bahwa alat ukur yang digunakan 
mampu memberikan nilai yang sesungguhnya dari nilai yang kita 
inginkan. Teknik korelasi yang digunakan adalah korelasi item total  
(Item-Total Correlation). Teknik ini merupakan tes homogenitas alat ukur 
dengan cara mengkorelasikan item-item secara individual dengan alat ukur
keseluruhan setelah mengurangi item itu. Sebagai patokan, suatu item 
dapat digunakan jika korelasi item total di atas 0.20. Item yang berkorelasi
lebih rendah hendaknya disingkirkan.
2. Uji Releabilitas
Reliabilitas artinya kestabilan pengukuran, alat dikatakan reliable jika 
digunakan berulang-ulang nilai sama. Sedangkan pertanyaan dikatakan 
reliabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. Uji reabilitas dilakukan dengan menggunakan alfa 
cronbach, dengan standar realibilatasnya nilai r hitung lebih besar dari 
pada r tabel  (>0,444) maka instrument dinyatakan reliable (Sambas dan 
Maman, 2007).
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
Proses pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program 
Statistic Package for Sosial Science (SPSS) dengan tahapan-tahapan 
sebagai berikut:
a. Editing
Sebelum data diolah, harus dilakukan penyuntingan (editing) terlebih 
dahulu. Bertujuan untuk memeriksa data hasil pengumpulan data 




Untuk memudahkan dalam pengolahan data, maka dilakukan 
pemberian kode pada jawaban. Coding atau pemberian kode sangat 
berguna dalam memasukkan data.
c. Entry Data
Jawaban-jawaban yang sudah diberi kode dimasukkan ke dalam 
program komputer.
d. Cleaning
Apabila semua data telah dimasukkan, dilakukan pengecekan kembali 
untuk melihat kemungkinan-kemungkinan adanya kesalahan, 
kemudian dilakukan koreksi.
e. Tabulating
Tabulating yakni memasukkan data ke dalam tabel yang sesuai dengan
menggunakan program komputer.
2. Analisis Data
Setelah pengolahan data selesai, maka tahap selanjutnya adalah 
analisis data.Analisis data meliputi analisis univariat dan analisis bivariat.
a. Analisis Univariat
Analisis univariat (analisis presentase) yaitu analisis yang digunakan 
untuk mendapatkan gambaran distribusi responden serta 
menggambarkan variabel bebas dan variabel terikat.
b. Analisis Bivariat
Analisis bivariat dilakukan untuk menguji hubungan variabel bebas 
dan variabel terikat dengan uji statistik chi square. Syarat uji chi 
square antara lain pengamatan harus bersifat independen, dan hanya 
digunakan data diskrit dan kontinu yang telah dikelompokkan menjadi 
kategori (Budiarto, 2001). Sebelum dilakukan uji chi square dilakukan 
uji normalitas data. Uji normalitas data  merupakan uji keselarasan 
untuk mengetahui apakah suatu populasi berdistribusi normal atau 
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tidak. Hal ini merupakan uji persyaratan, untuk mengetahaui bahwa 
sampel yang diambil berasal dari distribusi normal. Pengujian 
normalitas menggunakan metode Kolmogorov Smirnov dengan 
ketentuan pengambilan keputusan jika probabilitas > 0,05, maka Ho 
diterima atau data berdistribusi normal, sedangkan jika probabilitas 
<0,05, maka Ho ditolak atau data tidak berdistribusi normal. Analisis 
chi square dilakukan dengan mengunakan SPSS 15 dengan tingkat 
signifikan p>0,05 (taraf kepercayaan 95%). Dasar pengambilan 
keputusan dengan tingkatkepercayaan 95% :
1. Jika nilai sig p>0,05 maka hipotesis penelitian diterima.




GAMBARAN UMUM, HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambran Umum Lokasi Penelitian
Kota Ambon atau Amboina Atau Ambonese Atau Amq (kadang dieja
sebagai Ambong atau Ambuni) adalah sebuah  Kota dan sekaligus  Ibu  Kota
Provinsi  Maluku,  Indonesia.  Kota  ini  dikenal  juga  dengan  nama Ambon
Manise yang berarti Kota Ambon Yang Indah/Manis/Cantik, merupakan Kota
terbesar di wilayah Maluku. Saat ini kota Ambon menjadi pusat pelabuhan,
pariwisata, dan pendidikan di wilayah kepulauan Maluku.
Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan tempat belajar bagi remaja
yang berusia sekitar 14 – 18 tahun. Jumlah SMA di Kota Ambon berdasarkan
data pokok pendidikan dasar dan menengah Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar  dan  Menengah  (Dirjen  Dikdasmen)  Kementrian  Pendidikan  dan
Kebudaayan (Kemendikbud) sebanyak 34 sekolah, baik negeri maupun swasta
yang tersebar di 5 (lima) kecamatan.
Tabel 4.1
Jumlah Sekolah di Kota Ambon
WILAYAH
SD SMP SMA SMK JUMLAH
N S N S N S N S N S
Kec. Sirimau 42 25 7 11 5 6 1 6 56 48
Kec. Nusaniwe 45  9 6  5 3 7 2 2 56 23
Kec. Teluk Ambon 28  5 3  4 3 3 2 6 36 14
Kec. Baguala 23  5 5  2 4 1 4 3 37 11
Kec. Lei Timur  9  3 2  2 1 1 1 0 13  6
TOTAL 147 47 23 24 16 18 10 17 198 102
    Sumber: Dirjend Dikdasmen Kemendikbud (dapo.dikdasmen.kemdikbud.go.id)
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Penelitian  ini  mengambil  lokasi  di  SMA  Negeri  13  Ambon  yang
terletak di kecamatan Sirimau.
1. Gambaran Lokasi SMA Negeri 13 Ambon
SMA Negeri 13 Ambon berdiri pada tanggal 27 Juli 2005 sesuai SK
Pembukaan  dan  Penegerian  SMA  dari  Mendikbud  RI  dengan
Nomor: 924 tahun 2005. SMA Negeri 13 Ambon telah diakreditasi oleh
Badan Akreditasi Sekolah Nasional dengan peringkat terakredtasi A (Amat
Baik).
Seperti  sekolah-sekolah  pada  umumnya,  SMA  Negeri  13  Ambon
terdiri dari 3 tingkatan, yaitu kelas X (12 kelas), kelas XI (8 kelas MIA dan
8 kelas IIS), XII (7 Kelas MIA dan 5 Kelas IIS). Jumlah siswa pada tahun
ajaran 2017/2018 adalah 1599 siswa.
Tabel 4.2






Sumber: Data pokok sekolah (http://sekolah.data.kemdikbud.go.id)
Sampai  saat  ini,  SMA  Negeri  13  Ambon  memiliki  95  guru  yang
merupakan lulusan dari beberapa perguruan tinggi negeri ataupun swasta.
Dari  95 guru tersebut yang sudah PNS berjumlah 70 dan yang lainnya
merupakan  tenaga  honorer  berjumlah  25  guru.  Tenaga  kependidikan




Jumlah Guru di SMA Negeri 13 Ambon
NO GURU MATA PELAJARAN JUMLAH
1 BK/BP 1
2 Pendidikan Agama Islam 4
3 Pendidikan Agama Kristen 2
4 Kewarganegaraan 7
5 Bahasa Indonesia 8









Sumber: Data pokok sekolah (http://sekolah.data.kemdikbud.go.id)
SMA Negeri  13 Ambon saat ini  memiliki berbagai macam fasilitas,
di antaranya: 42 ruang kelas, 3 ruang laboratorium (biologi, fisika, kimia),
1 perpustakaan, 1 ruang kepala sekolah, 4 ruang wakasek, 1 ruang guru,
1  ruang  tata  usaha,  1  UKS,  1  ruang  Osis,  1  ruang  BK,  1  WC
guru/karyawan, 1 WC siswa/siswi.
Kurikulum  yang  digunakan  di  SMA  Negeri  13  Ambon  adalah
Kurikulum  Tingkat  Satuan  Pendidikan  (KTSP).  KTSP  yaitu  sebuah
kurikulum  operasional  pendidikan  yang  disusun  dan  dilaksanakan
di  masing-masing  satuan  pendidikan  di  Indonesia.  Struktur  kurikulum
sekolah terbagi atas 2, yaitu mata pelajaran dan pengembangan diri. Satu
jam  pelajaran  terdiri  dari  45  menit.  Beban  belajar  siswa  kemudian
dirumuskan dalam satuan waktu yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk
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mengikuti  program  pembelajaran  melalui  sistem  tatap  muka
dan penugasan secara terstruktur.
Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan untuk memberikan
kesempatan  kepada  peserta  didik  untuk  mengembangkan
dan mengapresiasikan diri sesuai dengan kebutuhan bakat dan minat setiap
peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan diri
ini dilakukan melalui:
a. Kegiatan  pelayanan/bimbingan  konseling  yang  berhubungan  dengan
masalah pribadi dan kehidupan sosial, belajar dan pembentukan karir
siswa.
b. Kegiatan  pengembangan  dan  kreatifitas  siswa  dilaksanakan  melalui
kegiatan  ekstrakulikuler.  Segala  kegiatan  siswa  yang  berhubungan
dengan kegiatan ekstra dibawah pengawasan dan pembinaan dari guru
yang telah diberi tanggung jawab.
2. Visi, Misi, dan Tujuan SMA Negeri 13 Ambon
a. Visi
Menjadikan  SMA Negeri  13  Ambon  terdepan,  berkarakter  religius,
berbasis  informasi,  komunikatif,  olah  raga,  seni,  serta  berwawasan
lingkungan.
b. Misi
1) Mengembangkan  potensi  kecerdasan  intelektual,  emosional,
spiritual, olah raga, dan seni peserta didik.
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2) Meningkatkan kuantitas dan kualitas lulusan yang kompetitif serta
dapat diterima di perguruan tinggi.
3) Menigkatkan minat baca warga sekolah guna mewujudkan generasi
yang berilmu dan bermartabat.
4) Membangun  watak  dan  kepribadian  peserta  didik  yang
berwawasan lingkungan melalui ekstrakulikuler.
5) Mengembangkan  lingkungan  sekolah  yang  aman  dan  nyaman
dalam upaya keserasian pembelajaran.
6) Membangun  akuntabilitas  sekolah  yang  dilandasi  komitmen
dan sikap profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan.
7) Tersedianya sarana prasarana sekolah yang memadai                  dan
menyenangkan.
8) Membangun kemitraan dengan  stakeholder, pihak terkait lainnya,
guna mewujudkan pendidikan yang bermutu, berdaya saing dalam
era globalisasi.
c. Tujuan
1) Mewujudkan potensi kecerdasan peserta didik yang berlandaskan
imtaq dan iptek dalam persaingan global.
2) Menciptakan peserta didik yang berprestasi, berjiwa seni, dan olah
raga.
3) Menciptakan kuantitas dan kualitas lulusan yang kompetitif untuk
menghadapi perkembangan global.
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4) Menciptakan  kuantitas  dan  kualitas  lulusan  yang  dapat  diterima
di perguruan tinggi negeri atupun swasta.
5) Mewujudkan minat membaca peserta didik, pendidik, dan tenaga
kependidikan serta menjadikan perpustakaan sebagai gudang ilmu.
6) Mewujudkan  generasi  muda  yang  memiliki  ilmu  pengetahuan
dan teknologi, bermartabat serta berwawasan kebangsaan.
7) Membentuk watak dan kepribadian peserta didik dalam pergaulan
dari keluarga, sekolah, dan masyarakat.
8) Menjadikan peserta didik untuk mencintai kebersihan, ketertiban,
keindahan, dan kenyamanan lingkungan melalui kegiatan sekolah.
9) Menciptakan  pembelajaran  yang  aktif,  kreatif,  efektif,
dan menyenangkan.
10) Membangun  kreatifitas  pendidik  yang  profesional  dan  mampu
bersaing di era globalisasi.
11) Meningkatkan  pelayanan  tenaga  kependidikan  yang  profesional,
transparan, dan akuntabel.
12) Mengembangkan sarana  prasarana  yang  memadai,  meyenangkan
untuk menunjang proses belajar mengajar di sekolah.
13) Menjalin kerja sama dengan  stakeholder,  orang tua,  masyarakat,
dan  pihak  terkait  lainnya  untuk  meningkatkan  pendidikan  yang




Analisis  univariat  kemudian  dilakukan  untuk  melihat  distribusi
frekuensi  dan  persentase  dari  tiap  variabel yang  ada  untuk selanjutnya
dapat dideskripsikan atau dijelaskan karakteristik dari setiap variabel yang
ada  di dalam  penelitian.  Di dalam  analisis  univariat  ini  kemudian
dibedakan  menjadi  2  bagian,  yakni  analisis  univariat  untuk  melihat
distribusi  frekuensi  dan  persentase  dari  karakteristik  responden
dan variabel penelitian.
a. Karakteristik responden
Responden dalam penelitian ini  adalah remaja SMA di Kota
Ambon yang pernah atau sedang berpacaran dengan usia 14-18 tahun,
populasi  dalam  penelitian  adalah  remaja  SMA Negeri  13  Ambon.
Jumlah  responden  dalam  penelitian  ini  sebanyak  320  siswa.  Hasil
analisis karaktersitik responden dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Umur
Tabel 4.3
Distribusi Responden Berdasarkan Umur Pada Remaja SMA
Negeri 13 Ambon Tahun 2017
Umur Frekuensi Persentase (%)
14   46 14,4
15   98 30,6
16 108 33,8
17   66 20,6
18    2   0,6
Total 320 100,0
Sumber Data : Data Primer, 2017
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Berdasarkan  tabel  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  persentase
responden kelompok umur terbesar adalah 16 tahun yaitu sebanyak
108  orang  (33,8%).  Sedangkan  persentase  terkecil  adalah  umur
18 tahun yaitu 2 orang (0,6%).
2) Jenis Kelamin
Tabel 4.4
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pada
Remaja SMA Negeri 13 Ambon Tahun 2017




Sumber Data : Data Primer, 2017
Berdasarkan tabel diatas proporsi terbesar jenis kelamin adalah
perempuan yaitu 180 orang (56,3%). Sedangkan proporsi terkecil
dari  karakteristik  jenis  kelamin  adalah  laki-laki  yaitu  sebanyak
140 orang (43,8%).
3) Pedidikan terakhir ayah 
Tabel 4.5
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir Ayah




Sarjana   69 21,6
SMA 157 49,1
SMP   42 13,1
SD   37 11,6
Tidak Tamat SD    2   0,6
Tidak Menjawab   13   4,1
Jumlah 320 100,0
Sumber Data : Data Primer, 2017
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Berdasarkan tabel diatas proporsi terbesar pendidikan terakhir
ayah adalah SMA yaitu 150 orang (49,1%). Sedangkan proporsi
terkecil  dari  karakteristik  pendidikan  terakhir  ayah  adalah  tidak
tamat SD yaitu sebanyak 2 orang (0,6%).
4) Pendidikan terakhir ibu
Tabel 4.6
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir Ibu




Sarjana   50 15,6
SMA 162 50,6
SMP   41 12,8
SD   49 15,3
Tidak Tamat SD    4   1,3
Tidak Menjawab   14   4,4
Jumlah 320 100,0
Sumber Data : Data Primer, 2017
Berdasarkan tabel diatas proporsi terbesar pendidikan terakhir
ibu  adalah  SMA yaitu  162  orang  (50,6%).  Sedangkan  proporsi
terkecil  dari  karakteristik  pendidikan  terakhir  ibu  adalah  tidak




Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Agama Pada





Tidak Baik   12   3,8
Jumlah 320 100
Sumber Data : Data Primer, 2017
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Pengetahuan  tingkat  agama  menunjukan  bahwa  kemampuan
remaja dalam memahami dan mengetahui  tentang agama seperti
pacaran menurut agama, melakukan seks pranikah menurut agama,
dan dampak perilaku seks pranikah menurut agama dalam kategori
baik dengan persentase terbesar yaitu sebanyak 308 orang (96,3%),
sedangkan yang tidak baik sebanyak 12 orang (3,8%).
2) Kegiatan pengisi waktu luang
Tabel 4.8
Distribusi Responden Berdasarkan Kegiatan Pengisi Waktu





Tidak berisiko 220 68,8
Jumlah 320 100
Sumber Data : Data Primer, 2017
Berdasarkan data yang diperoleh di atas dapat diketahui bahwa
persentase terbesar dalam variabel kegiatan pengisi waktu luang ini
adalah  kegiatan  yang  tidak  berisiko  yaitu  sebanyak  220 orang
(68,8%),  dan  dalam persentase  terkecil  adalah  kegiatan  berisiko
yaitu sebanyak 100 orang (31,3%).
3) Sumber informasi
Tabel 4.9
Distribusi Responden Berdasarkan Sumber Informasi Pada
Remaja SMA Negeri 13 Ambon Tahun 2017
Sumber Informasi Frekuensi Persentase (%)
Banyak   67 20,9
Sedikit 253 79,1
Jumlah 320 100
Sumber Data : Data Primer, 2017
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Berdasarkan data  yang disajikan  pada  tabel variabel  Sumber
informasi di atas maka diperoleh data dengan persentase terbesar
yaitu  sebanyak  253 orang  (79,1%)  yang  digolongkan  dalam
kategori sedikit, sedangkan informasi yang diperoleh remaja dalam
persentase  terkecil  yaitu  67 orang  (20,9%)  yang  digolongkan
dalam kategori banyak.
4) Tingkat pengetahuan seksual
Tabel 4.10
Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Seks Pada
Remaja SMA Negeri 13 Ambon Tahun 2017
Pengetahuan Seks Frekuensi Persentase (%)
Baik 294 91,9
Tidak Baik   26   8,1
Jumlah 320 100
Sumber Data : Data Primer, 2017
Berdasarkan  tabel distribusi  frekuensi  pada  variabel
pengetahuan seksual diatas menunjukan bahwa kemampuan remaja
dalam memahami dan mengetahui tentang perilaku seks pranikah
dan dampak perilaku seks  pranikah dalam kategori  baik dengan
persentase  terbesar  yaitu  294 orang  (91,9%).  Sedangkan
pengetahuan  remaja  yang  tidak  baik  dengan  persentase  terkecil
yaitu sebanyak 26 orang (8,1%).
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5) Tingkat pengawasan orang tua
Tabel 4.11
Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pengawasan





Kurang Baik 102 31,9
Jumlah 320 100
Sumber Data : Data Primer, 2017
Berdasarkan  data  yang  diperoleh  dari  tabel diatas  dapat
diketahui bahwa remaja yang termasuk dalam kategori baik dengan
persentase terbesar yaitu sebanyak 218 orang (68,1%), Sedangkan
kategori  yang tidak  baik/kurang baik  dengan persentase  terkecil
yaitu sebanyak 102 (31,9%).
6) Perilaku seksual pranikah
Tabel 4.12
Distribusi Responden Berdasarkan Perilaku Seks Pranikah
Pada Remaja SMA Negeri 13 Ambon Tahun 2017
Perilaku Seksual Pranikah Frekuensi Persentase (%)
Rendah 272 85,0
Tinggi   48 15,0
Jumlah 320 100
Sumber Data : Data Primer, 2017
Berdasarkan  data  yang  diperoleh  dari  tabel  diatas  dapat
diketahui bahwa remaja yang termasuk dalam  kategori  perilaku
seksual  yang  rendah  adalah  kategori  dengan  persentase  terbesar
yaitu  sebanyak  272  orang  (85,0%),  Sedangkan  yang  termasuk
dalam  kategori  yang  tinggi  adalah  kategori  dengan  persentase
terkecil  yaitu  sebanyak  48  (15,0%). Dari  48  responden  yang
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berperilaku  seksual  tinggi  tersebut  dapat  di  uraikan  perilaku
seksual seksual yang pernah dilakukan oleh 48 responden tersebut
yaitu, masturbasi/onani sebanyak 95 orang (29,7), berciuman bibir
sebanyak  44  orang  (13,8),  petting  (mendekatkan  alat  kelamin)
sebanyak 11 orang (3,4), melakukan oral sebanyak 5 orang (1,6),
dan melakukan hubungan seks sebanyak 7 orang (2,2).
2. Analisis Bivariat
Analisis  bivariat  dilakukan  untuk  mengetahui  pengaruh   antara
variabel independen dengan variabel dependen. Teknik analisa data yang
digunakan adalah uji statistik chi-square dengan tingkat kepercayaan 95%.
Bila  p  value  <  0,05 berarti  hasil  perhitungan  statistik  bermakna
(signifikan)  maka  ada  hubungan  yang  bermakna  antara  variabel
independen dengan dependen  Sedangkan jika p value > 0,05 berarti tidak
ada  hubungan  yang  bermakna  antara  variabel  independen  dengan
dependen.
a. Hubungan Jenis Kelamin dengan Perilaku Seksual Pranikah Remaja
Tabel 4.13
Distribusi Hubungan Jenis Kelamin dengan Perilaku Seksual
Pranikah Pada Remaja SMA Negeri 13 Ambon Tahun 2017
Jenis
Kelamin
Perilaku Seksual Remaja Total p
valueRendah Tinggi
n % n % n %
Laki-laki 103 73,6 37 26,4 140 100,0
0,000Perempuan 169 93,9 11    6,1 180 100,0
Total 272 85,0 48 15,0 320 100,0
Sumber Data : Data Primer, 2017
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Hubungan antara pengetahuan  jenis kelamin dengan perilaku
seksual pranikah remaja di SMA Negeri 13 Ambon menunjukan bahwa
remaja  yang  berjenis  kelamin  laki-laki dengan  perilaku  seksual
pranikah  yang  rendah  sebanyak  103 orang  (73,6%)  lebih  tinggi
dibandingkan  dengan  perilaku  seksual  pranikah  yang  tinggi   yaitu
sebanyak 37 orang (26,4%). Sedangkan remaja yang berjenis kelamin
perempuan dengan perilaku seksual  pranikah yang rendah sebanyak
169 orang (93,9%)  lebih  tinggi dari  pada perilaku seksual  pranikah
yang tinggi yaitu sebanyak 11 orang (6,1%).
b. Hubungan Umur dengan Perilaku Seksual Pranikah Remaja
Tabel 4.14
Distribusi Hubungan Umur dengan Perilaku Seksual Pranikah
Pada Remaja SMA Negeri 13 Ambon Tahun 2017
Umur Perilaku Seksual Remaja Total p
valueRendah Tinggi
n % n % n %
14 Tahun  45  97,8  1   2,2   46 100,0
0,001
15 Tahun  90  91,8  8   8,2   98 100,0
16 Tahun  87  80,6 21 19,4 108 100,0
17 Tahun  48  72,7 18 27,3   66 100,0
18 Tahun    2 100,0   0   0,0    2 100,0
Total 272   85,0 48 15,0 320 100,0
Sumber Data : Data Primer, 2017
Tabel  hubungan  antara  umur  responden dengan  perilaku
seksual pranikah remaja di SMA Negeri 13 Ambon diatas menunjukan
bahwa remaja dengan batasan umur 16 tahun merupakan umur dengan
perilaku seksual tinggi yang paling banyak yaitu 21 orang (19,4) dan
usia 18 tahun merupakan batasan usia yang perilaku seksual tingginya
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paling rendah atau tidak ada. Sedangkan remaja dengan batasan usia
15  tahun  merupakan  usia  yang  perilaku  seksual  rendahnya  paling
tinggi  yaitu  sebanyak  90  orang  (91,8)  dan  batasan  usia  18  tahun
merupakan usia yang perilaku seksual rendahnya paling sedikit yaitu
2 orang (100,0).
c. Hubungan  Pengetahuan  Agama  dengan  Perilaku  Seksual Pranikah
Remaja
Tabel 4.15
Distribusi Hubungan Pengetahuan Agama dengan Perilaku




Perilaku Seksual Remaja Total p
valueRendah Tinggi
n % n % n %
Baik 266 86,4 42 13,6 308 100,0
0,004Tidak Baik     6 50,0   6 50,0   12 100,0
Total 272 85,0 48 15,0 320 100,0
Sumber Data : Data Primer, 2017
Hubungan antara pengetahuan agama dengan perilaku seksual
pranikah remaja di SMA Negeri 13 Ambon menunjukan bahwa remaja
yang pengetahuan agamanya baik dengan perilaku seksual  pranikah
yang rendah sebanyak 266 orang (86,4%) lebih tinggi dibandingkan
dengan  perilaku  seksual  pranikah  yang  tinggi   yaitu  sebanyak
42  orang  (13,6%).  Sedangkan  remaja  yang  pengetahuan  agamanya
tidak  baik  dengan  perilaku  seksual  pranikah  yang  rendah  sebanyak
6 orang (50,0%)  sama dengan perilaku seksual pranikah yang tinggi
yaitu sebanyak 6 orang (50,0%).
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d. Hubungan  Kegiatan  Pengisi  Waktu  Luang  dengan  Perilaku  Seksual
Pranikah Remaja
Tabel 4.16
Distribusi Hubungan Kegiatan Pengisi Waktu Luang dengan






Perilaku Seksual Remaja Total P
valueRendah Tinggi
n % n % n %
Berisiko   56 56,0 44 44,0 100 100,0
0,000Tidak
Berisiko
216 98,2   4   1,8 220 100,0
Total 272 85,0 48 15,0 320 100,0
Sumber Data : Data Primer, 2017
Hubungan antara kegiatan pengisi waktu luang dengan perilaku
seksual pranikah pada remaja di SMA Negeri 13 Ambon menunjukan
bahwa remaja yang kegiatan pengisi waktu luangnya berisiko dengan
perilaku seks pranikah yang rendah  sebanyak 56 orang (56,0%) lebih
tinggi dari pada perilaku seksual pranikah yang tinggi yaitu sebanyak
44 orang  (44,0%).  Sedangkan  remaja  yang  kegiatan  pengisi  waktu
luangnya tidak berisiko dengan perilaku seksual pranikah yang tinggi
yaitu  sebanyak  4 orang  (1,8%)  lebih  rendah  dibandingkan  dengan
perilaku  seksual  pranikah  yang  rendah  yaitu  sebanyak  216  orang
(98,2%).  Dari  hasil  uji  statistik  diperoleh nilai  p=0,000  (lebih kecil
dari  pada  nilai  α=  0,05) ,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  ada
hubungan yang signifikan antara kegiatan pengisi waktu luang dengan
perilaku seksual pranikah remaja.
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e. Hubungan  Sumber  Informasi  dengan  Perilaku  Seksual  Pranikah
Pranikah Remaja
Tabel 4.17
Distribusi Hubungan Sumber Informasi dengan Perilaku Seksual
Pranikah Pada Remaja SMA Negeri 13 Ambon Tahun 2017
Sumber
Informasi
Perilaku Seksual Remaja Total p
valueRendah Tinggi
n % n % n %
Banyak   42 62,7 25 37,3   67 100,0
0,000Sedikit 230 90,9 23    9,1 253 100,0
Total 272 85,0 48 15,0 320 100,0
Sumber Data : Data Primer, 2017
Hubungan  antara  sumber  informasi  dengan  perilaku  seksual
pranikah pada remaja di SMA Negeri 13 Ambon menunjukan bahwa
remaja  yang  sumber  informasinya  sedikit  dengan  perilaku  seks
pranikah yang rendah  sebanyak 230 orang (90,9%) lebih tinggi dari
pada perilaku seksual pranikah yang tinggi yaitu sebanyak  23 orang
(9,1%). Sedangkan remaja yang sumber informasinya banyak dengan
perilaku seksual pranikah yang tinggi yaitu sebanyak 25 orang (37,3%)
lebih  rendah  dibandingkan  dengan  perilaku  seksual  pranikah  yang
rendah  yaitu  sebanyak  42  orang  (62,7%).  Dari  hasil  uji  statistik
diperoleh nilai  p=0,000 (lebih kecil  dari  pada nilai  α= 0,05),  maka
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara sumber
informasi dengan perilaku seksual pranikah remaja.
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f. Hubungan  Pengetahuan  Seksual  dengan  Perilaku  Seksual Pranikah
Remaja
Tabel 4.18
Distribusi Hubungan Pengetahuan Seksual dengan Perilaku




Perilaku Seksual Remaja Total P
valueRendah Tinggi
n % n % n %
Baik 253 86,1 41 13,9 294 100,0
0,075Tidak Baik   19 73,1   7 26,9   26 100,0
Total 272 85,0 48 15,0 320 100,0
Sumber Data : Data Primer, 2017
Hubungan antara pengetahuan seksual dengan perilaku seksual
pranikah remaja SMA Negeri 13 Ambon menunjukan bahwa remaja
yang  pengetahuannya  baik  dengan  perilaku  seksual  pranikah  yang
rendah  253 (86,1%),  lebih  tinggi  dibandingkan  dengan  perilaku
seksual pranikah yang tinggi yaitu sebanyak 41 (13,9%). Sedangkan
tingkat pengetahuan tidak baik dengan perilaku seksual pranikah yang
tinggi  yaitu  sebanyak  7 orang  (26,9%)  lebih  rendah  dibandingkan
dengan  perilaku  seksual  pranikah  rendah  yaitu  sebanyak  19 orang
(73,1%).  Dari  hasil  uji  statistik diperoleh nilai  p=0,075 (lebih  besar
dari pada nilai  α= 0,05) ,  maka dapat disimpulkan bahwa  tidak  ada
hubungan  antara  pengetahuan  seksual  dengan  perilaku  seksual
pranikah remaja di SMA Negeri 13 Ambon.
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g. Hubungan Pengawasan Orang Tua dengan Perilaku Seksual Pranikah
Remaja
Tabel 4.19
Distribusi Hubungan Pengawasan Orang Tua dengan Perilaku




Perilaku Seksual Remaja Total P
valueRendah Tinggi
n % n % N %
Baik 196 89,9 22 10,1 218 100,0
0,000Kurang Baik   76 74,5 26 25,5 102 100,0
Total 272 85,0 48 15,0 320 100,0
Sumber Data : Data Primer, 2017
Hubungan  antara  pengawasan  orang  tua  dengan  perilaku
seksual pranikah remaja SMA Negeri 13 Ambon menunjukan bahwa
remaja yang pengawasan baik dengan perilaku seksual pranikah yang
rendah yaitu sebanyak  196 orang (89,9%), lebih tinggi dibandingkan
dengan  perilaku  seksual  pranikah  yang  tinggi  yaitu  sebanyak
22 (10,1%). Sedangkan yang pengawasan kurang baik dengan perilaku
seksual pranikah yang tinggi yaitu sebanyak  26 orang (25,5%) lebih
rendah dibandingkan dengan perilaku seksual  pranikah rendah yaitu
sebanyak  76 orang  (74,5%).  Dari  hasil  uji  statistik  diperoleh  nilai
p=0,000 (lebih  besar  dari pada  nilai  α=  0,05) ,  maka  dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengawasan





Pada penelitian ini menunjukan bahwa responden berada pada
kategori  umur  yaitu  14-18  tahun.  Usia  termuda  adalah  siswa  yang
duduk di kelas X SMA yaitu 14 tahun sedangkan usia tertua adalah
siswa yang duduk di kelas XII SMA yaitu 18 tahun. Hasil penelitian
ini  menunjukan  bahwa  responden  yang  berprilaku  seksual  tinggi
cenderung pada kelompok umur 15-17 tahun dengan angka kejadian
terbanyak  berada  pada  kelompok  umur  16  tahun  yaitu  sebanyak
9  orang  (8,3%) yang berperilaku  seksual  tinggi. Periode  ini  adalah
periode ketika remaja mulai mendekati usia kematangan, oleh karena
hal  tersebut  remaja  kemudian  menjadi  gelisah  untuk  meninggalkan
sterotip belasan tahun dan untuk kesan bahwa mereka sudah dewasa.
Hal seperti bertindak dan berperilaku sebagai orang dewasa tidaklah
dirasa cukup oleh segelintir remaja.
Oleh karena itu Hurlock (1995) berpandangan bahwa pada usia
tersebut remaja mulai  memusatkan diri  pada perilaku yang menurut
mereka  statusnya  hanya  akan  dilakukan  oleh  orang  dewasa  seperti
merokok,  konsumsi  alkohol,  bahkan  berperilaku  seksual.  Menurut
Elizabeth  Hurlock  (1998),  umur  termasuk  faktor  yang  berpengaruh
pada  kegiatan  seksual   remaja  karena  seiring  dengan  pertambahan
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umur,  perkembangan  organ  seksual  semakin  meningkat  walaupun
belum tentu pada perkembangan kedewasaan.
b. Jenis kelamin
Pada  penelitian  ini  menunjukan  bahwa  sebagian  besar
responden  mempunyai  jenis  kelamin  perempuan  yaitu  sebanyak
180  orang  (56,3%),  sedangkan  jenis  kelamin  laki-laki  sebanyak
140  orang  (43,8%).  Hasil  analisis  gambaran  antara  jenis  kelamin
dengan  kejadian  perilaku  seksual  dapat  diketahui  bahwa persentase
perilaku  seksual  dalam  kategori  tinggi  lebih  banyak  terjadi  pada
laki-laki  yaitu  sebanyak  37 orang  (26,4%)  dibanding  perempuan
sebanyak 11 orang (6,1%). 
Ini  kemudian  dapat  terjadi  karena  adanya  pengaruh
hormon-hormon yang mulai  aktif  pada  saat  remaja  memasuki  masa
transisi, salah satunya adalah hormon testosteron pada pria yang mulai
bekerja  sehingga  mempengaruhi  libido  atau  gairah  seksual  pria
terhadap  lawan  jenis.   Terlepas  dari  itu,  secara  sosial  di dalam
berkeluarga anak perempuan cenderung lebih diperhatikan dari pada
anak  laki-laki  yang  dibiarkan  bebas  bergaul  begitu  saja  di dalam
lingkungan masyarakat. Jadi sudah sewajarnya perilaku seksual tinggi
lebih didominasi oleh kaum laki-laki.
Hal ini kemudian sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh
Hurlock (1998), bahwa libido antara laki-laki dan perempuan berbeda.
Libido laki-laki akan cepat menggelora bila ada rangsangan baik fisik,
69
maupun  psikis,  sedangkan  pada  perempuan  libido  lebih  lambat
munculnya. Timbulnya libido pada remaja yang sehat adalah pertanda
normal dan akan menjadi tidak normal jika melakukan tindakan atau
penyaluran libido keliru.
c. Pendidikan terkakhir ayah dan ibu
Hasil  pada penelitian menunjukan bahwa pendidikan terakhir
ayah yang tertinggi adalah SMA yaitu sebanyak 157 orang (49,1%)
dan terendah adalah tidak tamat SD yaitu sebanyak 2 orang (0,6%).
Sedangkan pendidikan terakhir ibu yang tertinggi adalah SMA yaitu
162 orang (50,6%) dan terendah adalah tidak tamat SD yaitu sebanyak
4 orang (1,3%). 
Orang tua adalah  pengayom serta pendidik bagi anak-anaknya
di rumah sudah seharusnya memiliki pendidikan yang baik untuk dapat
membimbing anaknya,  akan tetapi pendidikan yang baik ini kemudian
akan  sia-sia  apabila  tidak  memiliki  pengetahuan  yang  memumpuni
didalam  persoalan  kesehatan  reproduksi  dan  seksualitas, mengingat
orang tua merupakan struktur sosial terdekat bagi kehidupan remaja,
jadi  sudah  sepatutnya  orang  tua  mengajari  anak-anaknya  tentang
berbagai macam persoalan, sehingga anak dapat terhindar dari hal-hal
yang sifatnya negatif.
Notoatmodjo (2010) mengemukakan bahwa pendidikan adalah
suatu  usaha  menanamkan  pengertian  dan  tujuan  agar  diri  manusia
(masyarakat)  tumbuh  pengertian,  sikap  dan  perbuatan  positif.  Pada
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dasarnya usaha pendidikan adalah perubahan sikap dan perilaku pada
diri  manusia  menuju  arah  positif  dengan  mengurangi  faktor-faktor
perilaku dan sosial budaya negatif.
2. Analisis Bivariat
a. Hubungan Antara Pengetahuan Agama dengan Perilaku Seksual 
Pranikah
Dalam  penelitian  ini  menunjukan  bahwa  terdapat  hubungan
yang signifikan antara pengetahuan agama dengan kejadian perilaku
seksual pranikah remaja (pvalue 0,004<0,05). Dari  hasil  analisis uji
chi square  antara pengetahuan agama dan perilaku seksual pranikah
remaja  diperoleh  bahwa,  remaja  yang  berpengetahuan  agama  baik
dengan tingkat perilaku seksual rendah sebanyak 266 orang (86,4%)
dan  yang  berperilaku  seksual  tinggi  sebanyak  42 orang  (13,6%).
Sedangkan  remaja  yang  berpengetahuan  agama  tidak  baik dengan
perilaku  seksual  rendah  sebanyak  6 orang  (50,0%)  dan berperilaku
seksual tinggi sebanyak 6 orang (50,0%).
Dari hasil analisis di atas didapatkan bahwa pengaruh agama
terhadap perilaku seksual remaja di SMA Negeri 13 Ambon terlihat
bahwa  pengetahuan  agama  yang  baik  pada  remaja  kemudian  akan
menghadirkan  perilaku  seksual  yang baik  juga.  Pengetahuan  agama
yang baik  pada  remaja  akan membuahkan tauhid  serta  kepercayaan
terhadap  Tuhan  (bahwasanya  Allah  mengawasi  setiap  langkah  kaki
manusia) kemudian  akan membuat remaja untuk menghindari perilaku
71
yang  menyimpang.  Dari  uji  hubungan  dapat  disimpulkan  bahwa
pengetahuan agama memberikan kontribusi  yang sangat  besar  yaitu
sebesar  0,8%  terhadap  perilaku  seksual  pranikah  remaja  di  SMA
tersebut.
Hasil  penelitian  ini  juga  menunjukan  data  unik  bahwa  dari
266  responden yang tergolong dalam pengetahuan agama yang baik,
terdapat 42 siswa yang termasuk dalam responden berperilaku seksual
tinggi. Hal ini dapat terjadi karena siswa yang berpengetahuan baik di
pengaruhi oleh faktor lainnya yakni kegiatan pengisi waktu luang yang
berisiko (dari 42 siswa yang berpengetahuan agama baik terdapat 38
siswa  yang  kegiatan  pengisi  waktu  luang  yang  berisiko),  sumber
informasi  yang  digunakan  untuk  mengakses  informasi  tentang  seks
(dari  42  siswa  yang  berpengetahuan  agama  baik  terdapat  22  siswa
yang  tergolong  dalam  kategori  banyak  mengakses),  pengetahuan
tentang seks  yang kurang baik (dari  42 siswa yang berpengetahuan
agama baik terdapat  7  siswa yang memiliki  pengetahuan seks  tidak
baik), dan pengawasan dari orang tua yang kurang baik (dari 42 siswa
yang berpengetahuan agama baik terdapat 22 siswa yang pengawasan
orang tuanya kurang baik/minim).
Penelitian  kemudian tidak sejalan  dengan  penelitian  yang
pernah  dilakukan  oleh  Kresnawati  (2007)  yang  mendapatkan  hasil
bahwa  terdapat  hubungan  yang  positif  antara  kecerdasan  spiritual
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dengan  kemampuan  remaja  didalam  menyikapi  persoalan
dan permasalahan dalam kehidupanya.
Hal  ini  sejalan  dengan  apa  yang  dikemukakan  oleh  Glock
dan  Stark  (1968)  yang  mengatakan  bahwa  religiusitas  merupakan
kebergaman yang menunjukan pada ketaatan dan komitmen seseorang
terhadap agamanya, yang dapat dilihat dari perilaku, sikap, perkataan,
serta  seluruh  kehidupannya  mengikuti  aturan-aturan  yang  diajarkan
oleh agama.
b. Hubungan Antara Kegiatan Pengisi Waktu Luang dengan Perilaku 
Seksual Pranikah
Remaja  merupakan masa transisi, dimana bagi  sebagian dari
mereka digunakan  untuk menghabiskan waktu dengan teman-teman.
Hasil  penelitian  ini  menunjukan  hal  yang  sesuai  dengan  hipotesis
bahwa  terdapat  perbedaan  perilaku  seksual,  antara  remaja  yang
menghabiskan  waktu  luangnya  dengan  kegiatan  berisiko  dan  yang
tidak berisiko. Secara kuantitatif, data yang diperoleh pada penelitian
ini  memperlihatkan  bahwa  pada  kategori  tinggi  remaja  yang
melakukan  aktivitas  berisiko  lebih  besar  dibanding  dengan  remaja
yang tidak melakukan aktivitas berisiko pada kategori yang sama yaitu
44,0%  berbanding  1,8%. Nilai pvalue  =  0,000 menunjukan  bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kegiatan pengisi waktu luang
remaja dengan perilaku seksual pranikah remaja.
Aktivitas  menyimpang  yang  dilakukan  remaja  tidak  terlepas
dari  apa yang menjadi  kegiatannya.  Seperti  halnya  kegiatan  pengisi
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waktu  luang  pada  penelitian  ini  yang  menunjukan  bahwa  remaja
di SMA Negeri 13 Ambon menghabiskan waktunya untuk melakukan
hal-hal yang dapat memancing dirinya melakukan perilaku seks bebas.
Aktivitas pengisi waktu luang seperti membaca/menonton pornografi
(56%),  mengkonsumsi  alkohol  (8%),  pacaran/kencan  (55%)  sudah
menjadi kegiatan yang biasa dikalangan remaja. Hal seperti ini tidak
menutup kemungkinan, bahwa aktivitas yang dianggap biasa ini ketika
dirasa  mulai  membosankan  bagi  remaja, mereka  kemudian  akan
mencari  kebiasaan-kebiasaan yang baru,  yang bisa  saja  lebih  buruk
dari yang sekarang. Apalagi tuntutan hidup yang dimiliki oleh remaja
masih  tergolong  rendah,  hal  ini  kemudian  memungkinnya  mencari
hal-hal  yang  mengasyikkan  buat  dirinya  untuk  menghabiskan  hari
demi hari.
Hal ini  sesuai  dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Ayu
Khoirotul Umaroh (2015) bahwa  Terdapat hubungan yang signifikan
antara gaya hidup terhadap perilaku seksual pranikah remaja (0,017).
Responden  yang  memiliki  gaya  hidup  berisiko  untuk  melakukan
perilaku  seksual  pranikah  sebanyak  12.060  responden  (75,8%)  dan
yang  tidak  melakukan  perilaku  seksual  pranikah  sebanyak  3.860
(24,2%).  Sedangkan  responden  yang  memiliki  gaya  hidup  tidak
berisiko  untuk  melakukan  perilaku  seksual  pranikah  sebanyak
2.929 responden (73,9%) dan yang tidak melakukan perilaku seksual
pranikah sebanyak 1.033 (26,1%). Hal tersebut menunjukkan bahwa
responden  yang  memiliki  gaya  hidup  berisiko,  cenderung  akan
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melakukan  perilaku  seksual  pranikah.  Keadaan  ini  wajar  menjadi
pertanyaan.  Mengapa remaja yang merokok,  minum-minuman keras
dan mengonsumsi narkoba berisiko lebih besar melakukan hubungan
seksual pranikah. Pengamatan peneliti menilai bahwa kondisi seperti
ini wajar terjadi dikarenakan ada keberanian awal yang dimiliki remaja
untuk  melanggar  norma dimasyarakat.  Remaja  menjadikan  kegiatan
merokok,  narkoba  dan   minum-minuman   keras  wajar  bagi  anak
remaja  sehingga  mendorongnya untuk melanggar  norma yang  lebih
besar. Remaja yang sudah mulai menganggap baik prilaku yang buruk
akan terus-menerus melakukan hal yang buruk atas dasar kemauan dan
kemudian didukung oleh lingkungannya.
Nabi  Muhammad  Saw. merupakan  teladan  bagi  setiap  umat
manusia,  segala  bentuk  perbuatan  dan perkataannya  adalah  sunnah.
Nabi  Muhammad  telah  mengajarkan  kepada  kita  tentang  berbagai
macam  hal yang kemudian dirangkum dalam kitab yang sekarang kita
sebut sebagai Hadits. Apa yang dibahas didalam Hadits ini kemudian
tidak  terlepas  pedoman  dan  peringatan  dari  kegiatan  keseharian
manusia  yakni  salah  satunya  adalah  peringatan  tentang  kenikmatan
waktu  yang  seringkali  manusia  dibuat  tertipu  olehnya  sebagaimana
hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Bukhori berikut ini:  
غغ َارر فرللَاور  ةغحح صص لَا ، سس َّانحلَا نر مس  رر ِيثسكر  َّامر هس ِيفس نرُوبغغل مر  نس َّاترمر عل نس
Artinya:
“Ada dua kenikmatan yang banyak manusia  tertipu,  yaitu
nikmat  sehat  dan  nikmat  waktu  senggang”
(HR. Bukhori No.4612, dari Ibnu’Abbas).
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c. Hubungan Antara Sumber Informasi dengan Perilaku Seksual Pranikah
Pada  penelitian  ini  menunjukan  bahwa  sumber  informasi
berhubungan  dengan  perilaku  seksual  pranikah  remaja
(p  value 0,000<0,05).  Sumber  informasi  remaja  di  SMA  Negeri  13
Ambon  yang  diperoleh  tentang  perilaku  seksual  pranikah  sebanyak
253 orang  (79,1%) yang di  kategorikan dalam kategori  sedikit  atau
<50% sumber informasi yang didapatkan dari sumber informasi yang
ada seperti TV, internet, HP, radio, VCD, buku bacaan, majalah, Koran,
poster/brosur/pamphlet, dan teman. Sedangkan sumber informasi yang
diperoleh remaja dalam kategori banyak yaitu 67 orang (20,9%) yang
memperoleh informasi >50% dari pada sumber informasi yang tersedia
tersebut.  Berdasarkan hasil  yang diperoleh,  data menunjukan bahwa
remaja yang menonton video porno sebanyak 178 orang (56%), remaja
kebanyakan memperolehnya dari sumber informasi seperti handphone
dan internet.
Hasil  penelitian  ini  juga  menunjukan  bahwa  dari  data
230   responden  yang  tergolong  memiliki  sedikit  akses  ke  sumber
informasi, ternyata terdapat 23 siswa yang terjaring dalam responden
yang berperilaku seksual tinggi. Hal ini dapat terjadi karena responden
yang  tergolong  memiliki  sedikit  akses  ke  sumber  informasi  seks
di pengaruhi oleh faktor lainnya yang dapat mempengaruhi tingginya
perilaku  seksual,  yaitu  pengetahuan  agama  yang  tidak  baik
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(dari 23 siswa yang memiliki sedikit akses ke sumber informasi seks
terdapat 3 siswa yang memiliki pengetahuan agama yang tidak baik),
pengisi  waktu  luang  yang  berisiko  (dari  23  siswa  memiliki  sedikit
akses  ke  sumber  informasi  seks  terdapat  21  siswa  yang  kegiatan
pengisi  waktu luang yang berisiko),  pengetahuan tentang seks  yang
kurang  baik  (dari  23  siswa yang  memiliki  sedikit  akses  ke  sumber
informasi seks terdapat 3 siswa yang memiliki pengetahuan seks tidak
baik), dan pengawasan orang tua yang kurang baik (dari 42 siswa yang
memiliki  sedikit  akses  ke  sumber  informasi  seks  terdapat  10  siswa
yang pengawasan orang tuanya kurang baik/minim).
Paparan  informasi  seksual  bisa  berasal  dari  media
(cetak atau elektronik) dan teman sabaya (68%) yang berada di sekitar
remaja yang kebenarannya belum terkonfirmasi. Informasi yang masuk
atau  keluar  baik  yang  sifatnya  positif  atau  negatif seperti  paparan
media  pornografi  tidak  dapat  dibendung  seiring  derasnya  arus
modernisasi.  Tidak bisa dipungkiri  bahwa dampak media pornografi
terhadap remaja sangat besar pengaruhnya. Membaca,  melihat,  serta
menonton  video  porno  kemudian  akan  memberikan  motivasi
dan  merangsang  remaja  untuk  meniru  atau  mempraktikannya.  Oleh
karena itu apabila remaja secara terus menerus terpapar dengan media
pornografi,  sangat mungkin remaja akan terdorong untuk melakukan
hubungan seksual diluar ikatan nikah.
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Hasil  penelitian Triratnawati,  A. (1999),  menyebutkan bahwa
sumber informasi mengenai seks umumnya diperoleh melalui TV, film
porno, surat kabar/majalah, buku, penuturan teman, dan saudara yang
belum  diketahui  kebenarannya,  yang  lewat  pelajaran  hanya  biologi
(mengenal struktur tubuh manusia).
Hal  ini  sesuai  dengan  apa  yang  dikemukakan oleh  McQuail
(2003), yaitu media massa telah menjadi sumber dominan bukan saja
bagi  individu untuk memperoleh  gambaran dan citra  realitas  sosial,
tetapi  juga  bagi  masyarakat  dan  kelompok  secara  kolektif.  Media
memberikan nilai-nilai dan penilaian normatif yang dibaurkan dengan
berita  dan  hiburan.  Media  sering  kali  berperan  sebagai  wahana
pengembangan  kebudayaan,  bukan  saja  dalam  pengertian
pengembangan bentuk seni dan simbol, tetapi juga dalam pengertian
pengembangan tata cara, model, gaya hidup dan norma-norma.
Informasi yang salah kemudian akan membawa kita kepada hal
yang  salah  pula,  maka  dari  itu  perlu  diuji  kebenaran  dari  suatu
informasi  agar  kita  tidak  salah  dalam menerima  informasi  tersebut.
Di dalam Al-Quran Allah SWT. berfirman pada surah Al-Hujuurat ayat
6, yaitu:
  




     
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Artinya:
“Hai  orang-orang  yang  beriman,  jika  datang  kepadamu
orang Fasik membawa suatu berita, Maka periksalah dengan
teliti  agar  kamu tidak  menimpakan suatu  musibah  kepada
suatu  kaum  tanpa  mengetahui  keadaannya  yang
menyebabkan  kamu  menyesal  atas  perbuatanmu  itu”.
(QS. Al-Hujuurat: 6)
Pada  tafsir  Ibnu’Katsir  menjelaskan  bahwa  Allah  SWT.
memerintahkan (kaum Mukmin) untuk memeriksa dengan teliti berita
dari  orang  fasik,  dan  hendaklah  mereka  bersikap  hati-hati  dalam
menerimanya  dan  jangan  menerimanya  dengan  begitu  saja,  yang
akibatnya  akan  membalikkan  kenyataan.  Orang  yang  menerima
dengan  begitu  saja  berita  darinya,  berarti  sama  dengan  mengikuti
jejaknya.  Sedangkan  Allah  SWT.  telah  melarang  kaum  mukmin
mengikuti jalan orang yang rusak.
Oleh karena itu informasi seks yang benar dan sesuai dengan
nilai-nilai budaya yang berlaku di masyarakat perlu diberikan kepada
para remaja,  sebagai salah satu modal dirinya.  Remaja yang sedang
mengalami  kritis  identitas  ini,  kalau  tidak  berhasil  menciptakan
aktivitas yang positif bagi dirinya bisa terjerumus ke dalam kegiatan
yang  jelek,  misalnya  narkotika,  kehamilan  diluar  nikah,  dan  lain
sebagainya.
d. Hubungan Antara Pengetahuan Seks dengan Perilaku Seksual Pranikah
Berdasarkan  hasil  uji  statistik  dalam  penelitian  ini  yang
menunjukan bahwa remaja yang berpengetahuan baik dengan perilaku
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seksual yang rendah sebanyak 253 (86,1%) dan yang tinggi sebanyak
41 orang (13,9%) dengan nilai pvalue = 0,075. 
Hasil  penelitian  ini  juga  menunjukan  data  bahwa  dari
253   responden  yang  berpengetahuan  seks  baik,  terdapat  terdapat
41 siswa yang tergolong dalam responden yang berperilaku seksual
tinggi.  Hal  ini  dapat  terjadi  karena  responden  yang  memiliki
pengetahuan seks baik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor lainnya
yang  memungkinkan  tingginya  perilaku  seksual  pranikah,  faktor
tersebut  yaitu  pengetahuan  agama  yang  tidak  baik  (dari  41  siswa
tersebut terdapat 6 siswa yang memiliki pengetahuan agama yang tidak
baik),  pengisi  waktu  luang  yang  berisiko  (dari  41  siswa  tersebut
terdapat  37  siswa  yang  kegiatan  pengisi  waktu  luangnya  berisiko),
sumber informasi yang digunakan untuk mengakses informasi tentang
seks (dari  41siswa tersebut  terdapat 21 siswa yang tergolong dalam
kategori banyak mengakses), dan pengawasan orang tua yang kurang
baik (dari 41 siswa tersebut terdapat 20 siswa yang pengawasan orang
tuanya kurang baik/minim).
Menurut  Daniawati  (2003),  pengetahuan mengenai  kesehatan
reproduksi  dan  seks  sangat  mempengaruhi  perilaku  seksual  remaja.
Karena  pengetahuan  yang  kurang  mengenai  seks  akan  membuat
remaja  menjadi  penasaran  dan  cenderung  untuk  mencoba.  Hal  itu
kemudian  terbantahkan pada  penelitian  ini,  melihat  responden yang
melakukan perilaku seksual bebas memiliki tingkat pengetahuan seks
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yang  baik.  Kejadian  perilaku  seks  bebas  pada  remaja  yang
berpengetahuan  baik  ini  dapat  terjadi  karena  pengetahuan  seks
bukanlah  satu-satunya  faktor  yang  dapat  mempengaruhi  seseorang
tidak atau melakukannya perilaku seks  bebas,  melainkan masih  ada
beberapa  faktor  yang  terkait  seperti  sumber  informasi  yang  salah,
mengisi waktu luang dengan hal-hal yang negatif, dll.
Hal ini kemudian sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh
Aji (2000), bahwa remaja dapat juga dikatakan sebagai masa bingung
karena  remaja  masih  belum  memiliki  pengetahuan  yang  memadai
mengenai perkembangan tubuhnya sendiri. Sehingga remaja berusaha
mencari  tahu  dengan  caranya  sendiri.  Akibatnya,  remaja  menjadi
rentan terhadap pengaruh buruk dari luar yang mendorong timbulnya
perilaku seksual yang beresiko tinggi. Pengaruh buruk tersebut berupa
informasi yang salah tentang hubungan seksual, baik itu dari dari film-
film, buku-buku, majalah dan teman sebaya.
Memahami  dan  tidak  memahami  tentu  memiliki  pola  pikir
dan pandangan yang berbeda didalam lingkungan sosial. Mereka yang
memiliki pengetahuan seksual tentunya memiliki pandangan dan sikap
yang  berbeda  dengan  mereka  yang  tidak  memiliki.  Allah  SWT.
berfirman dalam Al-Qur’an surah Azzumar ayat 9:









   
Artinnya:
“(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung)
ataukah  orang  yang  beribadat  di  waktu-waktu  malam
dengan sujud dan berdiri,  sedang ia  takut  kepada (azab)
akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah:
"Adakah  sama  orang-orang  yang  mengetahui  dengan
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang
yang  berakallah  yang  dapat  menerima  pelajaran”.
(QS. Az Zumar :9)
e. Hubungan Antara Tingkat Pengawasan Orang Tua dengan Perilaku 
Seksual Pranikah
Dalam  penelitian  ini  menunjukan  bahwa  terdapat  hubungan
yang signifikan antara pengawasan orang tua dengan perilaku seksual
pranikah remaja (pvalue 0,000<0,05). Dalam penelitian ini remaja yang
kurang mendapat pengawasan dari orang tuanya sebanyak  102 orang
(31,9%) dengan perilaku seksual rendah sebanyak  76 orang (74,5%)
dan tinggi sebanyak  26 orang (25,5%). Sedangkan keadaan keluarga
dan situasi keluarga terhadap remaja SMA Negeri 13 Ambon dalam hal
komunikasi  dengan  orang  tua,  orang  tua  yang  tidak  bercerai,
dan mereka yang tinggal dengan orang tua termasuk dalam kategori
baik dengan  perilaku  seksual  rendah yaitu  sebanyak  196 orang
(89,9%), dan tinggi yaitu sebanyak 22 orang (10,1%).
Hasil  penelitian  ini  juga  menunjukan  karakteristik  data  unik
bahwa  dari  196   responden  yang  pengawasan  orang  tuanya  baik,
terdapat  terdapat  22  siswa  yang  memiliki  perilaku  seksual  tinggi.
82
Hal ini dapat terjadi karena responden yang pengawasan orang tuanya
baik dapat memiliki perilaku seks yang tinggi karena dipengaruhi oleh
beberapa  faktor  lainnya  yaitu,  pengetahuan  agama  yang  tidak  baik
(dari  22 siswa tersebut terdapat 2 siswa yang memiliki pengetahuan
agama yang tidak baik), kegiatan pengisi waktu luang yang berisiko
(dari 22 siswa tersebut terdapat 19 siswa yang kegiatan pengisi waktu
luangnya  berisiko),  sumber  informasi  yang  digunakan  untuk
mengakses  informasi  tentang  seks  (dari  22  siswa  tersebut  terdapat
9  siswa  yang  tergolong  dalam  kategori  banyak  mengakses),
dan pengetahuan seks yang tidak baik (dari 22 siswa tersebut terdapat
1 siswa yang pengetahuan seksnya tidak baik).
Orang  tua  merupakan  tokoh  yang  penting  di dalam
perkembangan  identitas  remaja.  Orang  tua  dapat  membangun
hubungan dan merupakan sistem dukungan ketika remaja memasuki
suatu  dunia  sosial  yang  lebih  luas  dan  kompleks. Oleh  karena  itu
berdasarkan pandangan penulis remaja yang beperilaku seksual buruk
cenderung memiliki hubungan yang kurang baik dengan orang tuanya
baik komunikasi maupun pengawasan. Berdasarkan uji kuesioner pada
pada  poin  pertanyaan  tentang  komunikasi  seputar  seksualitas
dan  pengawasan  diluar  rumah,  responden  yang  berperilaku  seksual
buruk  cenderung  menjawab  tidak.  Hal  ini  membuktikan  bahwa
komunikasi serta pengawasan sangat mempengaruhi perilaku seksual
pranikah remaja. 
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Hal  ini  sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh  SIECUS
tahun  2012  (Sexual  Information  and  Edication  Council  of  United
State),  Menurut  SIECUS, salah satu dewan informasi dan pendidikan
tentang  seks  milik  Amerika  Serikat  mengatakan  bahwa  seharusnya
pendidikan  seks  itu  berawal  dari  rumah,  dimana  orang  tua  atau
pengasuh adalah pemberi pendidikan seksual yang sifatnya primer atau
pertama kali (“Sexuality Education Question & Answer,” 2012).
Hal  ini  kemudian diperkuat  oleh  hasil  penelitian  yang
dilakukan  Prastana  tahun  2005  dan  analisa  WHO  pada  berbagai
literature  kesehatan  reproduksi  dari  seluruh dunia  yang menyatakan
bahwa pola asuh adalah merupkan faktor risiko perilaku seksual risiko
berat.  Berbagai  interaksi  antara  remaja  dengan  orang  tua  menunda
bahkan mengurangi perilaku hubungan seksual remaja. Ketidak adanya
pengawasan  dari  orang  tua  kemudian  dapat  mempercepat  remaja
melakukan hubungan seksual pranikah. 
Hubungan  yang  harmonis  antara  orang  tua  dengan  remaja
kemudian  akan  dapat  menumbuhkan  hubungan  emosional  yang
optimal  terhadap perkembangan kepribadian remaja dan begitu pula
sebaliknya  hubungan  keluarga  yang  kurang  harmonis  dapat
mempengaruhi  kepribadian  dan  perkembangan  jiwa  remaja.  Sudah
menjadi  tugas  dan  tanggung  jawab  oleh  orang  tua  untuk  menjaga,
membimbing anaknya kearah yang benar agar tidak terjerumus ke hal
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yang negatif sesuai dengan yang telah diperintahkan dalam islam pada






    
 
     
Artinya:
“Hai  orang-orang  yang  beriman,  peliharalah  dirimu  dan
keluargamu  dari  api  neraka  yang  bahan  bakarnya  adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras,  dan  tidak  mendurhakai  Allah  terhadap  apa  yang
diperintahkan-Nya  kepada  mereka  dan  selalu  mengerjakan





1. Ditemukan  15,0%  responden  yang  memiliki  perilaku  seksual  pranikah
dengan kategori tinggi.
2. Ada hubungan antara pemahaman agama dengan dengan perilaku seksual
pranikah remaja di SMA Negeri 13 Ambon.
3. Ada  hubungan  antara  kegiatan  pengisi  waktu  luang  remaja  dengan
perilaku seksual pranikah remaja di SMA Negeri 13 Ambon.
4. Ada hubungan antara sumber informasi yang diperoleh para siswa dengan
perilaku seksual pranikah remaja di SMA Negeri 13 Ambon.
5. Tidak ada hubungan antara pengetahuan seksual dengan perilaku seksual
pranikah remaja di SMA Negeri 13 Ambon.
6. Ada  hubungan  antara  tingkat  pengawasan  orang  tua  dengan  perilaku
seksual pranikah remaja di SMA Negeri 13 Ambon.
B. Saran
1. Bagi Sekolah
Penelitian ini kemudian dapat dijadikan rujukan dan pertimbangan
kepada  pihak  sekolah  untuk  memasukkan  kurikulum  dan  sosialisasi
berupa materi  yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi kepada para
siswa-siswi di sekolah.
2. Bagi Siswa
Siswa-siswi  dapat  meningkatkan  pengetahuan  tentang  seks
pranikah  dan  pemahaman  tentang  agama  dengan  mencari
informasi-informasi yang baik dan akurat serta dapat memilih teman yang
baik  agar  tidak  terpengaruh  dan  terjerumus  ke  dalam  perilaku  seks
pranikah.
3. Bagi Orang Tua
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Orang  tua  hendaknya  meningkatkan  membimbingan
dan pengawasan terhadap anaknya ketika terlepas dari lingkungan sekolah
serta  memberikan  pengetahuan  tentang  perilaku  seks  pranikah  kepada
anak-anaknya sejak usia  dini,  pemahaman yang baik  serta  memberikan
informasi-informasi yang baik dan bertanggung jawab agar anak-anaknya
tidak salah dalam mendapatkan informasi yang dapat berpengaruh pada
perilaku seks pranikah.
4. Bagi Peneliti Lain
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Bersama  ini  penulis  memohon  kesediaan  saudara/saudari  untuk  mengisi
kuesioner  penelitian  dengan  judul  “FAKTOR  YANG  MEMENGARUHI
PERILAKU  SEKSUAL  PRANIKAH  REMAJA  DI  SMA  NEGERI  13
AMBON”.  Informasi  yang  saudara/saudari  berikan  adalah  untuk  kepentingan
penelitian penulis dan akan dijaga kerahasiaannya. 
Akhir kata penulis mengucapkan terima kasih atas kesediaan saudara/saudari







FAKTOR YANG MEMENGARUHI PERILAKU SEKSUAL PRANIKAH
REMAJA DI SMA NEGERI 13 AMBON
Hari/tgl : NO :
Petunjuk pengisian ;
1. Isilah setiap pertanyaan  di bawah ini dengan jujur dan sesuai dengan 
kesadaran saudara/saudari.
2. Berilah tanda silang (X) atau  check (√) pada opsi pilihan sesuai dengan 
jawaban yang dipilih.
3. Jika ada petunjuk boleh mengisi lebih dari satu jawaban , maka 
saudara/saudari boleh menjawab lebih dari satu jawaban.
4. Jawablah semua pertanyaan di bawah ini selengkap mungkin sesuai 
dengan keyakinan anda sehingga tidak ada pertanyaan yang kosong (tidak 
diisi).
A. IDENTITAS RESPONDEN (ID)
ID1 Nama
ID2 Umur             Tahun





B. PEMAHAMAN AGAMA (PA)
Beri tanda check (√) pada kolom yang tersedia Benar Salah
PA1 Malaksanakan perintah Tuhan dan menjauhi semua 
larangan-Nya adalah perintah Tuhan.
PA2 Melaksanakan ibadah adalah salah satu cara 
meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa.
PA3 Menurut agama pacaran adalah mubah (boleh) dilakukan
antara laki-laki dan perempuan asalkan suka sama suka.
PA4 Berpegangan tangan denga sesama jenis atau lawan jenis
boleh dilakukan .
PA5 Orang yang taat beribadah  kepada Tuhan tidak akan 
melakukan hal-hal yang dilarang oleh agama.
PA6 Melakukan  mastrubasi (onani) sangat dianjurkan dan 
dibolehkan oleh agama.
PA7 Berpelukan dan mencium bibir pacar sendiri tidak 
melanggar norma dan agama.
PA8 Melakukan hubungan seks dengan orang yang sangat 
dicintai boleh dilakukan asalkan dengan pacar sendiri
PA9 Agama melarang melakukan hubungan seks pranikah 
karena dosa.
PA10 Orang yang melakukan hubungan seks pranikah 
melanggar norma dan agama.
C. KEGIATAN PENGISI WAKTU LUANG (PW)
Beri tanda check (√) pada kolom (Ya) apabila anda pernah 
melakukan kegiatan tersebut dan (Tidak) apabila anda tidak 




PW1 Menginap diluar rumah
PW2 Pergi ke pesta
PW3 Membaca/menonton pornorafi
PW4 Merokok
PW5 Pergi ke diskotik/bar.klub malam
PW6 Mengkonsumsi minuman beralkohol
PW7 Memakai obat-obatan terlarang
PW8 Pacaran/kencan
D. SUMBER INFORMASI (SI)
Beri tanda check (√) pada kolom (Ya) apabila sumber infomasi 
tersebut banyak memberikan informasi mengenai seks pranikah 












E. TINGKAT PENGETAHUAN (TP)
Beri tanda check (√) pada kolom yang tersedia Benar Salah
TP1 Ciri-ciri seks pada remaja laki-laki adalah mimpi basah,
pinggul menyempit, pertumbuhan rambut diskitar alat 
kelamin, ketiak, dada, tangan, dan kaki.  
TP2 Ciri-ciri seks pada remaja perempuan adalah 
mengalami menarche (menstruasi).
TP3 Menstruasi adalah peristiwa keluarnya cairan darah dari
alat kelamin perempuan berupa luruhnya lapisan 
dinding dalam Rahim yang banyak mengandung darah.
TP4 Perkembangan fisik organ seksual pada laki-laki 
maupun pada perempuan menyebabkan perubahan 
perilaku seksual remaja secara keseluruhan.
TP5 Perkembangan organ seksual mempunyai pengaruh 
kuat dalam minat remaja terhadap lawan jenis.
TP6 Fungsi seksual remaja laki-laki lebih cepat matang dari 
pada remaja perempuan.
TP7 Remaja perempuan cenderung mempunyai perilaku 
seks yang agresif, terbuka, gigih, terang-terangan, serta 
lebih sulit menahan diri dibandingkan remaja laki-laki.
TP8 Perilaku seks adalah segala tingkah laku yang didorong 
oleh hasrat seksual baik yang dilakukan sendiri, dengan 
lawan jenis maupun sesame jenis.
TP9 Hubungan seks boleh dilakukan remaja sebagai 
ekspresi cinta yang tulus dari pasangannya.
TP10 Masturbasi (onani) bukan salah satu bentuk perilaku 
seks pranikah.
TP11 Melakukan hubungan seks hanya sekali tidak akan 
menyebabkan kehamilan.
TP12 Kehamilan tidak diinginkan  dan aborsi merupakan 
dampak social perilaku seksual pranikah.
TP13 Aborsi adalah proses penguguran kandungan secara 
sengaja dan tidak sehat.
TP14 PMS (penyakit menular seksual) dan HIV/AIDS 
merupakan salah satu penyakit akibat dari perilaku 
seksual pranikah.
TP15 Berganti-ganti pasangan seks tanpa mnggunakan 
kondom dapat tertular IMS (inveksi menular seksual) 
dan HIV/AIDS.
TP16 Selain HIV/AIDS, sifilis dan gonore juga merupakan 
penyakit akibat dari IMS
F. PENGAWASAN ORANG TUA (PO)
Beri tanda check (√) pada kolom yang tersedia Ya Tidak 
PO1 Apakah anda saat ini tinggal bersama kedua orang tua 
anda ?
PO2 Apakah anda selalu berkomunikasi dengan orang tua 
anda jika menghadapi masalah ?
PO3 Apakah andar pernah melihat atau mendengar kedua 
orang tua anda bertengkar ?
PO4 Apakah orang tua anda pernah bercerai atau sedang 
bercerai ?
PO5 Apakah orang tua anda tidak mengajarkan tentang seks 
pranikah pada anda ?
PO6 Apakah anda sering bertanya tentang seks pranikah 
kepada orang tua anda ?
PO7 Apakah orang tua anda selalu memperhatikan dan 
mengawasi anda ?
PO8 Apakah orang tua anda tidak memperhatikan apa yang 
anda lakukan di luar rumah ?
PO9 Apakah kedua orang tua anda selalu mempunyai waktu 
untuk berkumpul bersama anda ?
PO10 Apakah anda pernah konflik (bertengkar) dengan orang 
tua anda ?
G. PERILAKU SEKSUAL PRANIKAH
1. Apakah anda pernah/sedang pacaran?
a. Ya b. Tidak
Jika ya dimana anda biasanya pacaran?
a. Rumah sendiri
b. Rumah teman




2. Apakah anda pernah menonton video porno?
a. Ya b. Tidak





3. Apakah anda pernah berpegangan tangan dengan lawan jenis?
a. Ya b.  Tidak
4. Apakah anda pernah berpelukan dengan pacar?
a. Ya b. Tidak
5. Apakah anda pernah melakukan masturbasi (onani)?
a. Ya b. Tidak
Jika ya berapa kali anda melakukannya?
a. Seminggu 1-3 kali
b. Seminggu 3-5 kali
c. Lainnya..........................................................................................................
.
6. Apakah anda pernah berciuman pipi dengan lawan jenis?
a. Ya b.  Tidak
7. Apakah anda pernah berciuman bibir dengan lawan jenis?
a. Ya b. Tidak
8. Apakah anda pernah memegang daerah sensitif  seperti  alat  kelamin,  leher,
dan yang lain pacar anda?
a. Ya b. Tidak
9. Apakah anda pernah melakukan petting (mendekatkan alat kelamin) dengan
pacar?
a. Ya b. Tidak
10. Apakah anda pernah melakukan oral seks?
a. Ya b. Tidak
11. Apakah anda pernah melakukan hubungan seks pranikah (senggama) ?
a. Ya b. Tidak
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